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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya.
Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan
Cukin kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)”. (QS. Al ‘Anfal:
60)

! Departemen Agama, 4! Qur’an dan Terjemahnya, (Bekasi: 2012, Cipta Bagus Segara).



PERSEMBAHAN

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala nikmat yang

senantiasa diberikan untuk kita semua. Sholawat serta salam senantiasa

terlimpah curahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang

telah membawa kita dari jaman kegelapan menuju zaman yang terang

benderang (Agama Islam).

1.

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

Ibuku tersayang (Sanisa) dan Ayahku tercinta (Mudarrib), sosok yang
senantiasa mengajarkan aku bahwa keinginan itu harus diperjuangkan
dan mengajarkan aku bahwa hidup itu adalah pilihan dan senantiasa
mengajarkan aku untuk selalu tegar, sabar dan senantisa memaafkan
orang-orang di sekitar kita. Seseorang yang paling menengerti tentang
aku namun tidak pernah menjadikan aku sosok wanita manja hingga
jadilah aku yang mandiri. meskipun tidak pernah tersirat dalam kata
namun sosok kehadiran beliau di kehidupan aku penuh pembelajaran.
Terima kasih ibu dan ayahku.

Kakak-kakakku tersayang yang selalu peduli sama aku (Saiful Rizal
dan Muhammah Muntaha) yang telah rela ururnan menyisihkan
uangnya untuk mendukung tahap awal aku masuk perguruan tinggi.
Mbakku tersayang (Mutmainnah) yang selalu memotivasi aku untuk
terus melangkah maju dan sudah selalu mau direpotkan oleh aku.

Adikku tersayang (Sholehuddin Wahid), yang menjadi semangat aku



untuk terus berusaha dan berjuang agar bisa mewujudkan mimpi dan
keinginanku, karena aku ingin berjuang untuk dia agar dia menjadi
orang yang sukses.

Tidak lupa juga kakak Iparku (Joko Lasmono, Astutik, Fatimah) yang
juga ikut andil memberikan dukungan untuk aku terus berusaha.
Keponakan-keponakanku tersayang (Alfiana, Afika, Aditya, Mahrobi,
Fadil dan Reza) yang selalu menyenangkan hati aku ketika aku pulang
kerumah.

Nenekku tersayang (Suris) yang tak henti-hentinya memarahi aku
ketika aku selalu malas di rumah.

Yayasan Pondok Pesantren MAMBAUL ULUM, yang sudah mau
menerima aku, memberi dukungan moril dan materil, fasilitas tempat
dan sportasi serta pengalaman berharga lainnya yang tidak bisa aku
sebutkan satu persatu sejak SMP hingga aku masuk perguruan tinggi.
Semua itu melatih aku menjadi pribadi yang lebih berkualitas
(insyaallah).

GenBi, GenBi Jember, GenBi Nusantara, komunitas Mahasiswa
Penerima Beasiswa Bank Indonesia yang sudah menjadikan aku salah
satu Mahasiswa yang beruntung masuk kedalamnya, karena bukan
hanya uang yang saya dapat disana, tapi banyak pengalaman berharga
yang saya dapatkan tentunya tidak dapat saya sebutkan satu persatu.
GenBi telah memberikan banyak perubahan pada diri saya pribadi

menjadi pribadi yang peka lingkungan dan banyak melakukan
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kontribusi untuk masyarakat sekitar dan masih banyak lagi, termasuk
salah satunya saya bisa melangkah sejauh ini dan menciptakan
ketikan-ketikan baris demi baris, paragraf demi paragraf yang indah
ini adalah berkat saya dapat Beasiswa dan masuk GenBi sehingga
saya dapat membeli beberapa fasilitas yang dapat menunjang
perkuliahan saya. Terima kasih GenBi, terima kasih Bank Indonesia.
Semua Guru-guru yang saya hormati dan saya sayangi (guru-guru
ngaji (bpk. Mahrus, Ibu Wafi, alm. Bpk. Wafi, Bpk. Mahfud), Guru
Madrasah Diniyah (Bpk. Sayyidi, Ibu Matus), dan guru-guru saya
semua dari SD, SMP, dan SMA) yang tidak bisa saya sebutkan satu
persatu serta seluruh Dosen IAIN Jember yang sudah banyak
menularkan ilmunya hingga saya berada pada tahap ini, yang
senantiasa sabar membimbing dan mengarahkan saya menjadi
seseorang yang insyaallah lebih berguna untuk orang lain.
Almamaterku tercinta, IAIN Jember, yang telah menjadi wadah untuk
saya menuntut ilmu.

Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, terima kasih

untuk selalu ada dan saling melengkapi kekurangan kita.

vii



KATA PENGANTAR

ez oa DAl oy

Bismillahirrahmanirrahim

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha
penyayang. Alhamdulillah dengan segenap kerendahan hati penulis
ucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang mana atas rahmad, taufik,
karunia, serta hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
Skripsi ini, meski masih jauh dari kata sempurna.

Sholawat serta salam senantiasa terlimpah curahkan kepada
junjungan kita, Nabi Besar Muhammad SAW, uang telah membawa kita
dari jaman jahiliyah menuju jaman yang terang benderang, yakni Agama
Islam.

Suatu kebanggan bagi penulis karena dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan perjuangan yang tiada henti, itu semua tidak terlepas dari
adanya campur tangan semua pihak, bimbingan dan arahan sehingga dapat
membantu myelesaikan penyusunan skripsi ini, sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di IAIN (Institut Agama Islam
Negeri) Jember. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang di antaranya:

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE. MM selaku Rektor IAIN

(Institut Agama Islam Negeri) Jember.

viii



2. Bapak Moch. Chotib, S.Ag., M.M. selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam.

3. Bapak Toton Fanshurna, M.E.I selaku Dosen PenasehatAkademik.

4. Bapak M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.I selaku Ketua Jurusan Ekonomi
Islam.

5. Ibu Nurul Setianingrum, SE, MM selaku Ketua Program Studi
Perbankan Syariah.

6. Ibu Nikmatul Masruroh M.E.I selaku Dosen Pembimbing. Terima
kasih bimbingan, doa dan motivasinya.

7. Segenap Dosen dan Karyawan IAIN (Institut Agama Islam Negeri)
Jember.

8. Pimpinan, Karyawan dan seluruh Staf PT. BPR “Rambi Artha Putra”
yang telah memberi izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian.

9. Teman-temanku Prodi Perbankan Syariah, khususnya J2 serta semua
teman-teman yang telah membantu dan bekerjasam baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian tugas akhir ini.

Tiada balasan yang dapat penulis berikan selain do’a dan ucapan

terima kasih yang sebanyak-banyaknya, semoga Allah SWT menerima

amal baik dan memberi balasan yang setimpal atas jerih payahnya dan

semoga kita semua dalam perlindungannya, Amin. Sepenuhnya penulis

menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu

kritik dan saran dari para pembaca sangat penulis harapkan.



Akhir kata semoga penulisan tugas akhir ini membawa manfaat
bagi penulis dan pembaca dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
dan bagi perusahaan guna untuk evaluasi kinerja perusahaan dan semoga
Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, taufik hidayah, serta inayah

kepada kita semua. Amin.

Jember, Oktober2017

Penulis

Riska Wisata
083 133 089



ABSTRAK

Riska Wisata, Nikmatul Masruroh M.E.I, 2017:Analisis Manajemen Risiko
Kredit terhadap Penyaluran Kredit Petani pada PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

PT. BPR “Rambi Artha Putra” merupakan bank perkreditan rakyat yang
berada di tengah keramaian pasar Rambi, akan tetapi meskipun letaknya di tengah
pasar namun dalam hal penyaluran kreditnya PT. BPR “Rambi Artha Putra”
mencakup semua aspek, termasuk aspek pertanian. Kredit pertanian disalurkan
untuk membantu nasabah dalam proses pengembangan usahanya.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana praktik
penyaluran kredit petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra”?, 2. Bagaimana
penerapan manajemen risiko kredit pada penyaluran kredit petani di PT. BPR
“Rambi Artha Putra”?, 3. Apa kontribusi manajemen risiko pada pencegahan
kredit macet di PT. BPR “Rambi Artha Putra™?.

Penelitian ini bertujuan untuk 1. Mengetahui tentang praktik penyaluran
kredit petani, 2. Mengetahui tentang penerapan manajemen risiko kredit petani
dan 3. Mengetahui tentang kontribusi manajemen risiko kredit petani terhadap
pencegahan kredit macet.

Penyusunan penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di PT. BPR “Rambi Artha Putra”. Analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif. Data diperoleh melalui observasi
partisipatif pasif ketempat penelitian dan wawancara dengan pihak PT. BPR
“Rambi Artha Putra” yang mempunyai tanggungjawab terhadap proses
manajemen risiko.

Hasil dari penelitian ini 1. Praktik penyaluran kredit petani sudah sesuai
dengan prosedur yang di tetapkan perusahaan, 2. Penerapan manajemen risiko
kreditpetani melalui identifikasi faktor serta pengendalian dan pengelolaan risiko
sudah berjalan sesuai prosedur, 3. Kontribusi manajemen risiko kredit petani
terhadap pencegahan kredit macet sudah berjalan sesuai rencana, Vyaitu
mengurangi risiko kredit macet.

Kata kunci  : Manajemen Risiko, Risiko Kredit, Kredit Pertanian
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia sektor pertanian memainkan peran yang sangat
strategis dalam pembangunan ekonomi. Diantaranya, sebagai penyerap
tenaga kerja, kontribusi terhadap produk domestik bruto, sumber devisa,
bahan baku industri, sumber bahan pangan dan gizi serta pendorong
bergeraknya sektor-sektor ekonomi riil lainnya. Perbankan secara teori
memiliki potensi besar sebagai pendukung pembiayaan pertanian karena
perbankan merupakan mediasi keuangan.

Sektor pertanian harus bekerja secara harmonis dengan sektor-
sektor yang lain agar pertumbuhan dalam pembangunan ekonomi dapat
lebih cepat berhasil. Salah satu cara dalam upaya agar pertumbuhan dalam
pembangunan ekonomi dapat berhasil adalah dengan pembangunan
pertanian mengingat sektor pertanian di Indonesia memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembangunan ekonomi. Salah satu tujuan
pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan pendapatan petani
yang di awali dengan usaha-usaha peningkatan produksi dengan harapan
produktivitas petani akan meningkat dengan bertambahnya produksi.t

Rendahnya tingkat produktivitas petani akan menghambat
pembentukan modal karena dengan produktivitas yang rendah maka

alokasi produktivitas lebih banyak ditujukan untuk pemenuhan konsumsi

! Praiselia Amanda, “Kajian Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pertanian Pada Bank BRI
Kantor Cabang Tondano”, (Manado: Skripsi, Universitas Sam Ratulangi, 2015), 7.



keluarga dari pada untuk pembentukan modal didalam bentuk investasi.
Salah satu penyebab rendahnya produktivitas tersebut adalah karena
kurangnya modal untuk mengembangkan sektor usahanya yang dalam hal
ini adalah pertanian. Oleh karena itu salah satu cara yang menjadi pilihan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dalam meningkatkan pertanian
adalah dengan kredit.

PT. BPR “Rambi Artha Putra” sebagai Bank Perkreditan yang
memfasilitasi nasabah dengan berbagai produk yang ada di dalamnya
termasuk salah satunya adalah kredit pertanian. Penyaluran kredit
diberikan kepada nasabah secara selektif, serta akurat dalam menganalisa
data-datanya karena PT. BPR “Rambi Artha Putra” tidak ingin mengalami
kerugian jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan. PT. BPR
“Rambi Artha Putra” menentukan kuantitas volume kredit secara optimal
sehingga mencapai laba maksimal demi kesinambungan bisnis. PT. BPR
“Rambi Artha Putra” sebagai Bank Perkreditan menyalurkan kredit
sebagai sarana untuk penyaluran dana pihak ketiga (Tabungan, dan
Deposito). Dana sangat berpengaruh dalam manajemen kredit, semakin
besar dana yang diperoleh maka semakin besar pula kuantitas kredit yang
disalurkan dan selanjutnya semakin besar pula laba yang didapatkan.
Begitupun sebaliknya semakin besar pula risiko yang akan dihadapi.?

Perbankan dapat menentukan kuantitas volume kredit secara

optimal sehingga mencapai laba maksimal demi kesinambungan bisnis.

2 Omega Bless Ronga. “Pembiayaan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK Cabang Tondano
Terhadap Sektor Pertanian”, (Manado: e-Jurnal, Universitas Sam Ratulangi, 2015), 2.



Bank menyalurkan kredit sebagai sarana untuk penyaluran dana pihak
ketiga (Tabungan, Deposito, Giro). Dana sangat berpengaruh dalam
manajemen kredit, semakin besar dana yang diperoleh maka semakin
besar pula kuantitas kredit yang disalurkan dan selanjutnya semakin besar
pula laba yang didapatkan. Begitupun sebaliknya semakin besar pula
risiko yang akan dihadapi.’

Hal yang lebih menarik dalam penelitian ini adalah pertanian di
Indonesia dengan musim yang berbeda, yaitu kemarau dan penghujan
yang menjadi salah satu faktor penentu utama bisa jadi panen dari
pertanian tersebut berhasil atau malah sebaiknya. Lalu bagaimana cara
perbankan melakukan seleksi nasabah dalam hal kredit pertanian tersebut
agar kegagalan tersebut bisa diminimalisir?.

Risiko kredit tersebut adalah merupakan konsekuensi yang terjadi
karena ketidakpastian atau kegagalan usaha dalam memenuhi
kewajibannya. Kredit bermasalah secara umum adalah semua kredit yang
mengandung risiko tinggi atau mengandung kelemahan atau tidak
memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan Bank. Menurut ketentuan
Bank Indonesia pada surat edaran Bank Indonesia No. 12/11/DPNP, kredit
bermasalah digolongkan ke dalam kolektibilitas kurang lancar, diragukan,

dan macet. Sesuai dengan pedoman perhitungan rasio keuangan pada surat

% Ibid, 2.



edaran Bank Indonesia tersebut di atas, kredit bermasalah atau NPL (Non
Performing Loan) dapat dihitung dengan rumus: *

NPL= Kredit bermasalah
Total Kredit

Oleh karena adanya risiko dalam kredit tersebut maka perlu
manajemen risiko, seperti yang telah ditetapkan dalam peraturan Bank
Indonesia No. 11/25/PBI1/2009 tentang perubahan atas peraturan Bank
Indonesia No. 5/8/2003 tentang penerapan manajemen risiko bagi Bank
Umum. Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur
yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan risiko yang timbul dari keseluruhan kegiatan usaha Bank.”

Penyaluran kredit PT. BPR “Rambi Artha Putra” melalui Program
kredit Mikro yang meliputi pinjaman kredit pertanian sengaja disediakan
untuk membantu perekonomian rakyat menengah ke bawah di wilayah
Rambi, Jember dan sekitarnya dan juga untuk membantu mengurangi
trauma dan ketakutan masyarakat terhadap dana pinjaman melalui Bank.
Sehingga banyak masyarakat yang lebih memilih jalur rentenir dengan
bunga yang tinggi dibandingkan dengan tawaran pinjaman Bank.

Penyaluran kredit pertanian yang ada di PT. BPR “Rambi Artha
Putra” adalah penyaluran pinjaman untuk modal usaha. Penyaluran Kredit
pertanian di BPR “Rambi Artha Putra” mencapai 9%, dan prosentase

terbanyak dimiliki perdagangan karena memang lokasi PT. BPR “Rambi

* Oka Aviani Savitri Dkk, “Analisis Manajemen Risiko Kredit”, (Malang: e-journal, Universitas
Brawijaya, 2014), 3.
> Ibid , 3.



Artha Putra” sendiri di tengah-tengah keramaian pasar jadi tidak heran jika
kredit pertanian hanya mencapai 9%.°

Pemasalahan yang terjadi di PT. BPR “Rambi Artha Putra” terkait
kredit pertanian adalah mengenai risiko yang terjadi pada proses pertanian
yang tidak menentu, seperti terjadinya gagal panen, dan turun harga
sehingga hal tersebut berakibat pada terjadinya kredit macet. Namun
setelah proses akuisisi selesai masalah kredit macet tersebut berkurang,
karena pihak PT. BPR “Rambi Artha Putra” sebelum realisasi kredit
melakukan pendekatan yang lebih efektif kepada calon nasabah.” Juga
beberapa perubahan yang terjadi di PT. BPR “Rambi Artha Putra” pasca
akuisisi, yaitu mengenai peningkatan jumlah nasabah kredit pertanian
yang terus bertambah.®

Manajemen risiko kredit pertanian dilakukan oleh PT. BPR
“Rambi Artha Putra” sebagai salah satu bentuk pencegahan kredit macet.
Sehingga peneliti ingin menganalisis secara mendalam tentang manajemen
risiko kredit, mulai dari praktek sampai pada kontribusi manajemen risko
pada pencegahan kredit macet. Penelitian ini berusaha mengkaji kembali
penelitian sebelumnya dengan maksud apakah dengan periode dan objek
penilitian yang berbeda akan diperoleh hasil yang berbeda pula ataukah

tetap sama. Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini diambil

® Dokumen, Rekap Saldo Menurut Sandi BI, 01 Agustus 2017

7 Hariyono, Direktur Utama, PT. BPR “Rambi Artha Putra, Wawacara Pribadi: Jember, 6
September 2017.

® Hariyono, Direktur Utama, PT. BPR “Rambi Artha Putra, Wawacara Pribadi: Jember, 12
September 2017.



judul “Analisis Manajemen Risiko Kredit terhadap Penyaluran Kredit

Petani pada PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian atau rumusan masalah merupakan pengembangan
dari uraian latar belakang masalah yang menunjukkan bahwa masalah
yang akan diteliti memang belum terjawab atau dipecahkan secara
memuaskan. Uraian tersebut didukung berbagai publikasi yang
berhubungan dengan masalah yang dikaji. Pembahasan ini hanya berisi
uraian yang memang relevan dengan masalah yang akan dikaji dan
disajikan secara sistematis dan terpadu.’

Dalam penelitian kualitatif, pertanyaan penelitian tidak dirumuskan
atas dasar definisi operasional dari suatu penelitian. Pertanyaan dalam
penelitian kualitatif dirumuskan dengan maksud untuk memahami gejala
yang kompleks, interaksi sosial yang terjadi, dan kemungkinan ditemukan
hipotesis atau teori baru.

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana praktik penyaluran kredit petani di PT. BPR “Rambi Artha
Putra”?
2. Bagaimana penerapan manajemen risiko kredit pada penyaluran kredit

petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra”?

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press,
2015), 51.
1% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), 291.



3.

Apa kontribusi manajemen risiko pada pencegahan kredit macet di

PT. BPR “Rambi Artha Putra”?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui praktik penyaluran kredit petani di PT. BPR
“Rambi Artha Putra”.

Untuk mengetahui penerapan manajemen risiko kredit pada
penyaluran kredit petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

Untuk mengetahui kontribusi manajemen risiko kredit pada

pencegahan kredit macet di PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan

diberikan setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan

yang bersifat teoritis dan praktis. Adapun manfaat penelitian yang

diharapkan :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
terhadap masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai analisis
manajemen risiko pada penyaluran kredit petani di PT. BPR “Rambi

Artha Putra”, dan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan
dan pemahaman bagi penulis khususnya mengenai analisis
manajemen risiko pada penyaluran kredit petani di PT. BPR
“Rambi Artha Putra”.

b. Bagi IAIN Jember
Bagi IAIN Jember penelitian ini diharapkan selain untuk
menambah kepustakaan di IAIN Jember khususnya Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Perbankan Syariah juga dapat
menuai banyak manfaat dan dapat dijadikan referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya.

c. Bagi Instansi tempat penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan masukan bagi pihak manajemen bank PT. BPR “Rambi Artha
Putra”. Dalam mengelola manajemen risiko, risiko kredit petani

khususnya.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana

dimaksud oleh peneliti.™

Adapun definisi istilah dari judul penelitian ini adalah:
1. Manajemen Risiko

Istilah manajemen berasal dari kata to manage berarti control.
Dalam bahasa Indonesia, dapat diartikan mengendalikan, menangani,
atau mengelola. Dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
Menurut  Stephen P. Robbins, manajemen berarti proses
mengkoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-kegiatan kerja agar
diselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain.
Dalam bahasa yang sederhana efisien itu menunjukkan kemampuan
organisasi dalam menggunakan sumberdaya dengan benar dan tidak
ada pemborosan. Efektifitas menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara tetap.
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses
mengelola yang pada dasarnya ditujukan untuk mencapai hasil akhir
yang sesuai dengan target.!? Sedangkan menurut lkatan Bankir

Indonesia risiko merupakan potensi kerugian akibat terjadinya suatu

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 45
2 Rizki Fauzi, “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah pada Sektor Agribisnis”, (Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah, 2016), 25.



peristiwa tertentu. Sedangkan manajemen risiko merupakan
serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko
yang timbul dari seluruh kegiatan Bank. Dengan demikian, tahapan
pertama yang dilakukan dalam rangka mengelola risiko adalah
identifikasi risiko."
2. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang disebabkan oleh kegagalan
nasabah dalam memenuhi kewajibannya kepada bank sesuai dengan
kesepakatan yang telah disepakati. Gagal memiliki dua arti, yaitu:'*
a. Yang mampu, akan tetapi sengaja tidak bayar
b. Gagal bayar karena bangkrut, yaitu tidak dapat membayar kembali

hutang-hutangnya karena alasan-alasan yang dapat dimaklumi.

Secara umum, risiko kredit merupakan salah satu eksposur
risiko utama dalam perbankan Indonesia, sehingga kemampuan Bank
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan
risiko kredit serta menyediakan modal yang cukup bagi risiko tersebut
sangat penting.*

3. Kredit Petani
Kredit petani merupakan kredit produktif yang menghasilkan

barang berupa bahan makanan, yaitu berupa bahan makanan pokok.

13 |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), 237.

1 Rusman Bambang Rianto, Manajemen Risiko Perbankan Syariah Indonesia (Jakarta:2013,
Salemba Empat), 55.

 Ibid, 55



Maka dari itu kredit petani diklasifikasikan masuk dalam prasarana
yang diutamakan.

Pertanian yang digarap secara individual sukar mendapatkan
ekstensifikasi, sehingga secara perorangan kredit diperlukan untuk
intensifikasi dengan penggunaan pupuk dan obat-obatan, juga cara
penggarapan dengan menggunakan traktor semua itu membutuhkan
bantuan modal berupa kredit.

Oleh karena itu maksud dari penelitian analisis manajemen
risiko kredit dalam penyaluran kredit petani pada BRI Jember ini
adalah untuk menganalisa manajemen risiko kredit pada penyaluran
kredit petani khususnya yang ada di BRI Jember, mulai dari praktik
penyaluran, penerapan manajemen risiko serta kontribusi manajemen

risiko pada pencegahan kredit macet.

F. Sistematika pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup.
Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
dan sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh

gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.



Bab Il Kajian Kepustakaan, yang memuat tentang ringkasan
kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan pada saat ini serta memuat kajian teori.

Bab 111 Metode Penelitian, yang berisi tentang metode yang akan
digunakan oleh peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan
keabsahan data.

Bab IV Hasil Penelitian, yang berisi tentang hasil penelitian yang
meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data serta analisis dan
pembahasan temuan.

Bab V Kesimpulan dan Saran, yang berisikan kesimpulan serta

saran-saran dari peneliti.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

1.

Skripsi yang ditulis oleh Rizki Fauzi (2015) dengan judul
“Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah pada Sektor Agribinis
(Studi Kasus PT. BPRS Amanah Ummah Periode 2011-2015).

Permasalahan dari penelitian ini adalah karena ditemukannya
banyak kredit macet pada pembiayaan yang telah diberikan kepada
nasabah. Terlebih pada pembiayaan di bidang agribisnis yang
pengelolaannya sangat bergantung pada alam dan masih sangat sedikit
produk asuransi yang dapat digunakan untuk mengcover jenis
pembiayaan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meminimalisir
risiko yang akan timbul di kemudian hari.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian lapangan. Dengan sifat penelitian deskriptif, dan untuk
memecahkan masalah dengan pendekatan normatif dengan analisa
kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa proses
manajemen risiko pembiayaan murabahah meliputi identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang manajemen risiko kredit dalam bidang agribisnis atau

pertanian. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini

13
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mengkaji manajemen risiko dalam akad Murabahah, sedangkan
penelitian yang akan diteliti merupakan manajemen risiko kredit di
Bank Konvensional.*®

2. Jurnal yang ditulis oleh Oka Aviani Savitri, Zahroh, Nila Firdausi
Nuzula, (2014) dengan judul “Analisis Manajemen Risiko Kredit
Dalam Meminimalisir Kredit Bermasalah Pada Kredit Usaha Rakyat”
(Studi Kasus pada Bank Jatim Cabang Mojokerto).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan manajemen risiko kredit dalam meminimalisir kredit
bermasalah dan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko kredit
yang efektif dalam meminimalisir kredit bermasalah pada Kredit
Usaha Rakyat (KUR) di Bank Jatim Cabang Mojokerto.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
di Bank Jatim Cabang Mojokerto telah menerapkan dengan baik
pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi, kebijakan prosedur
dan penetapan limit, proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan
sistem informasi manajemen risiko kredit dan pengendalian risiko
kredit.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang Analisis Manajemen Risiko Kredit. Sedangkan perbedaannya

ada pada lokasi penelitian.*’

1° Rizki Fauzi, “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah pada Sektor Agribisnis”, (Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah, 2016).
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3. Jurnal berjudul Pembiayaan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
TBK Cabang Tondano Sektor Pertanian di Kabupaten Minahasa, yang
ditulis oleh Omega Bless Ronga (2013). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perkembangan jenis kredit BRI yang direncanakan dan
yang disalurkan pada sektor pertanian, mengetahui serta menganalisis
perkembangan pembiayaan kredit BRI pada Sektor Pertanian dan
Non-Pertanian dan untuk mengetahui kredit bermasalah pada BRI
pada waktu pengembalian kredit.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode analisis data deskriptif kuantitatif dan kualitatif
kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiayaan yang direncanakan/target dan  yang
disalurkan/pencapaian pembiayaan BRI pada Sektor Pertanian di
Kabupaten Minahasa mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Kredit bermasalah pada Sektor Pertanian lebih kecil dari kredit
bermaslah Non-Pertanian, yaitu 50% kredit macet ada sektor non-
pertanian dan 20% kredit bermasalah pada sektor pertanian.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang kredit pertanian. Sedangkan perbedaannya adalah dalam

penelitian ini tidak membahas tentang manajemen risiko kredit.™®

YOka Aviani Savitri Dkk, “Analisis Manajemen Risiko Kredit”, (Malang: e-journal, Universitas
Brawijaya, 2014).

¥0mega Bless Ronga. “Pembiayaan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK Cabang Tondano
Terhadap Sektor Pertanian”, (Manado: e-Jurnal, Universitas Sam Ratulangi, 2015).
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4. Skripsi berjudul Analisis Manajemen Risiko Kredit untuk
Penyelesaian Kredit Bermasalah pada PT. BPR Kharisma Kusuma
Lawang, yang ditulis oleh Lusiana Indah Nurvitasari (2012).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen
risiko yang diterapkan di PT. BPR Kharisma Kusuma Lawang untuk
menyelesaikan kredit bermasalah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa PT. BPR
Kharisma Kusuma Lawang sudah menerapkan prosedur perkreditan
yang sehat sesuai dengan peraturan yang ditetapkan.*®

5. Skripsi berjudul Analisis Manajemen Risiko Kredit sebagai Alat untuk
Meminimalisir Risiko Kredit ada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor
Cabang Malang Kawi, yang ditulis oleh Denes Ahmad Fairuza (2012).
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektifitas manajemen risiko
kredit dalam meminimalisir risiko kredit yang dilihat dari
perbandingan jumlah kredit macet dari tahun ke tahun.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan posisi yang baik, hal ini dibuktikan dengan adanya

YLusiana Indah Nurvitasari. “Analisis Manajemen Risiko Kredit Untuk enyelesaian Kredit
Bermasalah pada PT. BPR Kharisma Kusuma Lawang”, (Malang: Skripsi, UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2012).
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peningkatan jumlah kredit yang diberikan pada tahun 2012 di
bandingkan dengan tahun sebelumnya.”

6. Skripsi berjudul Kajian Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)
bidang Pertanian pada Bank BRI Cabang Tondano, yang ditulis oleh
Praiselia Amanda (2015). Penelitian ini bertujuan untuk realisasi dari
penyaluran KUR Bidang Pertanian Pada Bank BRI Kantor Cabang
Tondano. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati realisasi
dari penyaluran KUR bidang pertanian ada Bank BRI Kantor Cabang
Tondano.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode kualitatif yang disajikan dalam bentuk bagan dan
tabel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kajian penyaluran
KUR Bidang Pertanian pada BRI Kantor Cabang Tondano
menunjukkan peningkatan yang sangat baik, namun sosialisasi
mengenai KUR kepada petani daerah pedalaman masih sangat kurang,
sehingga mereka masih banyak yang kurang faham dengan program
tersebut.

Persamaan dan perbedaan, sama-sama membahas tentang
kredit pertanian namun tidak membahas tentang Manajemen Risiko

Kredit.?

“Denes Ahmad Fairuza. “Analisis Manajemen Risiko Kredit sebagai Alat untuk Meminimalisir
Risiko Kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Malang Kawi”, (Malang: Skripsi,
Universitas Brawijaya, 2012).

“!Praiselia Amanda, “Kajian Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pertanian Pada Bank BRI
Kantor Cabang Tondano”, (Manado: Skripsi, Universitas Sam Ratulangi, 2015).
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7. Skripsi yang ditulis oleh Kurnia Dwi Jayanti (2013) dengan judul
“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Non-Performing Loan
(Studi Kasus Bank Umum Konvensional yang Go Public di Indonesia
2008-2010).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variable CAR, LDR, Ukuran, KAP dan BOPO
terhadap Non Performing Loan (NPL) di perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya
penyimpangan terhadap uji asumsi klasik. Hal ini menunjukkan
bahwa data yang tersedia normal atau memenuhi syarat untuk
dijadikan model regresi linier berganda.?

8. Jurnal yang ditulis oleh Septa Priangga Putra, Topowijono, Nengah
Sudjana, (2015) dengan judul “Analisis Manajemen Risiko Kredit
Sebagai Alat Untuk Meminimalisir Risiko Kredit” (Studi Kasus Pada
PT. Bank Perkreditan Rakyat Dau Kusumadjaja Malang).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
manajemen risiko kredit dan kriteria serta upaya untuk meminimalisir
risiko kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Dau Kusumadjaja

Malang.

#2 Kurnia Dwi Jayanti, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non Performing Loan”,
(Semarang: Skripsi, Universitas Diponegoro, 2013).
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
penerapan manajemen risiko kredit bank meliputi identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko kredit.*®

9. Skripsi yang ditulia oleh A’yunur Rochimah (2014) dengan judul
“Penerapan  Manajemen  Risiko  (Risk  Manajement)  untuk
Meminimalisir Kredit Bermasalah pada Bank Jatim Cabang
Bondowoso.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi manajemen risiko untuk meminimalisir  kredit
bermasalah dan untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi
penyebab terjadinya kredit bermasalah pada Bank Jatim Cabang
Bondowoso.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan
metodologi mix methods. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
imlementasi manajemen risiko ada Bank Jatim Cabang Bondowoso
terbilang cukup baik dan sesuai dengan kebijakan dan faktor penyebab
terjadinya kredit macet adalah terdiri dari karakter nasabah, usaha
nasabah, dan jaminan namun yang aling dominan adalah karakter

nasabah.?*

23Septa Priangga Putra DKk, “Analisis Manajemen Risiko Kredit Sebagai Alat untuk
Meminimalisisr Risiko Kredit”, (Malang: Jurnal, Universitas Brawijaya, 2015).

**A,yunur Rochimah, “Penerapan Manajemen Risiko (Risk Management) untuk Meminimalkan
Kredit Bermasalah”, (Surabaya: Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2014).
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10. Jurnal yang ditulis oleh Yeni Arista dan Arif Hoetoro, (2014) dengan
judul “Dinamika Kredit Sektor Pertanian di BRI Cabang Sutoyo
Malang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika
dalam kredit pertanian baik itu tentang kelancaran pegembalian kredit
maupun Ketika kredit pertanian tersebut terjerembab dalam masalah
gangguan kolektibilitas.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan data primer. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembalian kredit pertanian di BRI Cabang
Sutoyo Malang pada Tahun 2012-2013 dari ketiga program, yaitu
KKPE, Ritel Pertanian dan KUR memiliki tingkat kolektibilitas yang

sampai pada level kolektibilitas kredit bermasalah bahkan sampai

tahap kredit macet kecuali pertanian.®

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Penelitian Persamaan Perbedaan
terdahulu
1. Skripsi yang a. Sama-sama a. penelitian ini mengkaji

ditulis oleh membahas manajemen risiko
Rizki Fauzi tentang dalam akad
(2015) dengan manajemen Murabahah,
judul risiko kredit b. Lokasi penelitian, PT.
“Manajemen dalam bidang BPRS Amanah
Risiko agribisnis atau Ummah dan PT. Bank
Pembiayaan pertanian Perkreditan Rakyat

* Yeni Arista, “Dinamika Kredit Sektor Pertanian”, (Malang: Universitas Brawijaya, 2014).
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Murabahah
pada Sektor
Agribinis (Studi
Kasus PT.
BPRS Amanah
Ummabh Periode
2011-2015).

. Jurnal yang
ditulis oleh Oka
Aviani Savitri,
Zahroh, Nila
Firdausi Nuzula
(2014), dengan
judul “Analisis
Manajemen
Risiko Kredit
dalam
Maminimalisir
Kredit
Bermasalah
Pada Kredit
Usaha Rakyat”
(Studi Kasus
pada Bank
Jatim Cabang
Mojokerto).

. Jurnal berjudul
Pembiayaan PT.
Bank Rakyat
Indonesia
(Persero) TBK
Cabang
Tondano Sektor
Pertanian di
Kabupaten
Minahasa, yang
ditulis oleh
Omega Bless
Ronga (2013).

. Skripsi berjudul
Analisis
Manajemen

b. Metode

penelitian sama-
sama
menggunakan
penelitian
kualitatif

. Sama-sama

membahas
tentang
manajemen
risiko kredit.

. Jenis penelitian

yang digunakan
sama-sama
menggunakan
analisis
deskriptif.

. Sama-sama

membahas
tentang kredit
dalam sektor
pertanian.

. Metode

penelitian sama-
sama
menggunakan
analisa data
deskriptif.

. Sama-sama

membasas
tentang

Rambi Artha Putra.

. Penelitian ini

membahas tentang
manajemen risiko
kredit secara umum.
Sedangkan penelitian
yang akan diteliti lebih
kasus pada masalah
manajemen risiko
kredit pertanian.

. Lokasi penelitian.

. Penelitian ini

membahas tentang
perkembangan kredit
BRI dalam sektor
pertanian. Bukan
manajemen risiko
kredit.

. Penelitian ini

menggunakan analisa
deskriptif kuantitatif.
Sedangkan penelitian
yang akan diteliti
menggunakan
deskriptif kualitatif.

. Penelitian ini

membahas tentang
manajemen risiko




22

Risiko Kredit
untuk
Penyelesaian
Kredit
Bermasalah
pada PT. BPR
Kharisma
Kusuma
Lawang, yang
ditulis oleh
Lusiana Indah
Nurvitasari
(2012).

. Skripsi berjudul
Analisis
Manajemen
Risiko Kredit
sebagai Alat
untuk
Meminimalisisr
Risiko Kredit
ada PT. Bank
Rakyat
Indonesia
Kantor Cabang
Malang Kawi,
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Ahmad Fairuza
(2012).

. Skripsi berjudul
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Kredit Usaha
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manajemen
risiko kredit

. Sama-sama

menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
deskriptif

. Sama-sama

membahas
tentang
manajemen
risiko kredit.

. Sama-sama

menggunakan
metode
penelitian
analisa data
deskriptif.
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kredit secara
keseluruhan tidak
fokus pada kredit
pertanian.

. Penelitian ini

dilakukan di PT. BPR
Kharisma Kusuma
Lawang.

. Penelitian ini

membahas tentang
manajemen risiko
kredit secara
keseluruhan.

. Tempat penelitian.

. Dalam penelitian ini

terfokus pada
mengamati realisasi
dari penyaluran KUR.
Sedangkan di
penelitian yang akan di
teliti terfokus pada
kredit Pertanian.

. Penelitian ini tidak

membahas tentang
manajemen risiko
kredit.
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2008-2010).
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Putra,
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Untuk
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Risiko Kredit”
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Rakyat Dau
Kusumadjaja
Malang).

9. Skripsi yang
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menggunakan
method.
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“Penerapan c. Lokasi penelitian.
Manajemen
Risiko (Risk
Manajement)
untuk
Meminimalisir
Kredit
Bermasalah
pada Bank
Jatim Cabang
Bondowos.
10.Jurnal yang a. Sama-sama a. Dalam penelitian ini
ditulis oleh membahas ada 3 objek produk
Yeni Arista dan tentang  kredit penelitian, yaitu
Arif Hoetoro, dalam sektor KKPE, KUR, dan ritel
(2014) dengan pertanian. pertanian.
judul b. Metodologi b. Lokasi penelitian.
“Dinamika penelitian
Kredit Sektor menggunakan
Pertanian di pendekatan
BRI Cabang kualitatif.
Sutoyo Malang.

Sumber Data: Diolah dari Penelitian Terdahulu
B. Kajian Teori
1. Manajemen Risiko Kredit
a. Pengertian Risiko

Dalam kamus risiko adalah ketidakpastian yang mengandung
kemungkinan kerugian dalam bentuk harta atau kehilangan
keuntungan atau kemampuan ekonomis.?® Dalam bukunya Ferry N.
Indroes menjelaskan bahwa risiko adalah ancaman atau
kemungkinan suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan
dampak yang berlawanan dengan tujuan yang dicapai. Indroes juga

mengatakan bahwa risiko itu juga merupakan peluang, maksudnya

®Rizki Fauzi, “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah pada Sektor Agribisnis™, (Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah, 2016), 24.
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adalah di sisi yang berlawanan dari risiko tersebut ada peluang untuk
mencapai tujuan.?’

Selanjutnya dalam Peraturan Bank Indonesia menyatakan
bahwa risiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwa yang dapat
menimbulkan kerugian Bank.? Risiko tersebut ada yang dinamakan
risiko spekulatif dan ada yang dinamakan risiko murni. Risiko
spekulatif yaitu risiko yang berada diantara dua kemungkinan, yaitu
antara mendapatkan keuntungan atau kerugian. Sedangkan risiko
murni hanya ada satu kemungkinan, yaitu kemungkinan rugi.

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa risiko itu selalu
berhubungan dengan kemungkinan terjadinya kerugian yang tidak
diinginkan. Dengan kata lain kemungkinan itu sudah menunjukkan
adanya ketidakpastian.”® Kesimpulannya adalah risiko tersebut
merupakan suatu peluang buruk yang akan terjadi jika melakukan
suatu kegiatan dalam hal apapun.®

b. Pengertian Manajemen Risiko

Istilah manajemen berasal dari kata to manage berarti control.
Dalam bahasa Indonesia, dapat diartikan mengendalikan, menangani,
atau mengelola. Dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.

?Ferry N. Indroes, Manajemen Risiko Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 4.

Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia, 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko
Bagi Bank Umum, diakses pada tanggal 07 April 2017 dari http://www.bi.go.id.

#Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah (Yogyakarta: UPPAMP
YKPN, 2003), 73.

%0Rizki Fauzi, “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah pada Sektor Agribisnis”, (Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah, 2016), 27.
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Menurut  Stephen P. Robbins, manajemen berarti proses
mengkoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-kegiatan kerja agar
diselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain.
Dalam bahasa yang sederhana efisien itu menunjukkan kemampuan
organisasi dalam menggunakan sumberdaya dengan benar dan tidak
ada pemborosan. Efektifitas menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara
tetap.

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses
mengelola yang ada dasarnya ditujukan untuk mencapai hasil akhir
yang sesuai dengan target.*! Sedangkan menurut Ikatan Bankir
Indonesia risiko merupakan potensi kerugian akibat terjadinya suatu
peristiwa (events) tertentu. Sedangkan manajemen risiko merupakan
serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko
yang timbul dari seluruh kegiatan Bank. Dengan demikian, tahapan
pertama yang dilakukan dalam rangka mengelola risiko adalah
identifikasi risiko.*

Manajemen Risiko Dalam Al Qur’an

Dalam Islam juga tercantum tentang pengelolaan risiko suatu

organisasi. Pengelolaan risiko dalam Islam tersebut dikaji dari kisah

Nabi Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa itu.

3 Ibid hal 25.

32 | katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank, 237.
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Dalam Al Qur’an dan Tafsirnya Kisah tersebut berada dalam Qur’an

Surat Yusuf ayat 46-49, yang berbunyi:

PR T VRN e e 7 3 g

QM,:.@JJJ EHINIFES!

(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru):

“Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami

tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan

oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir

(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku

kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya.”
(QS: 12: 46).%®
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Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu

biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. (QS: 12:
47).%
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Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat

sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an) (Jakarta: 2004,
Lentera Hati), 457.
* Ibid, 458.
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menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum)
yang kamu simpan. (QS: 12: 48).

Maksud dari ayat ini menerangkan bahwa, akan datang masa
yang penuh kesengsaraan dan penderitaan selama tujuh tahun setelah
tujuh tahun masa kemakmuran. Pada waktu itu ternak habis musnah,
tanaman-tanaman tidak berbuah, udara panas, musim kemarau
panjang. Sumber-sumber air menjadi kering dan rakyat menderita
kekurangan makanan. Semua simpanan makanan habis, kecuali

tinggal sedikit untuk kamu jadikan benih.®

=4
- f “/4’;
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Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya

manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka
memeras anggur.” (QS: 12: 49).

Maksudnya uraian dari ayat 49 tersebut adalah akan datang
suatu masa setelah masa tujuh tahun paceklik tersebut, yaitu masa
hidup makmur, aman dan sentosa. Di masa itu bumi menjadi subur,
hujan turun sangat lebat, manusia kelihatan beramai-ramai memeras
anggur dengan aman dan gembira. Mereka hidup bahagia bersama
anak-anak dan keluarganya.

Dari kisah tersebut, bisa dikatakan bahwa pada tujuh tahun

kedua akan timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan suatu

%Universitas Islam Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Yogyakarta: 1990, PT. Dana Bhakti
Wakaf), 648.
% Ibid, 648.
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risiko yang menimpa negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya
mimpi sang raja yang kemudian ditakwilkan oleh Yusuf maka
kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran dan pengendalian atas
risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun kedua tersebut.

Hal ini dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepada
rakyat seluruh negeri untuk menyimpan sebagian hasil panennya
pada panenan tujuh tahun pertama demi menghadapi paceklik pada
tujuh tahun berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah bahaya
kelaparan yang mengancam negeri Yusuf tersebut. Sungguh suatu
pengelolaan risiko yang sempurna. Proses manajemen risiko
diterapkan Yusuf melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi dan
pengukuran, dan pengelolaan risiko.*’

Didin Hafidhuddin dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Syariah Dalam Praktik menyebutkan bahwa Ali bin Abi Thalib r.a.
menggambarkan betapa kebathilan yang di Organisasi dengan rapi
akan mengalahkan kebaikan yang tidak diorganisasi dengan baik
atau kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapi, dapat
dikalahkan oleh kebatilan yang diorganisasi dengan baik.

Maksudnya adalah, bahwa Ali bin Abi Thalib r.a. ingin
mendorong kaum muslimin agar jika melakukan sesuatu yang hak,
hendaknya ditata dan disusun dengan rapi agar tidak terkalahkan

oleh kebatilan yang disusun dengan rapi. Dominasi kemungkaran

$"https://ikhwanseadanya.wordpress.com/manajemen-risiko-dalam-perspektif-islam (21-04-2017)
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sering terjadi, bukan karena kuatnya kemungkaran itu, akan tetapi
karena tidak rapinya kekuatan (hak).*®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu di dunia ini
perlu adanya manajemen, seperti halnya maksud dari kebenaran
yang tidak terorganisasi dengan rapi. Maksud dari kebenaran
tersebut adalah usaha perbankan dalam pemberian kredit kepada
petani yang tujuannya selain untuk mendapatkan laba juga untuk
membantu meringankan beban orang lain dalam pengembangan
usahanya, namun jika pemberian kredit tersebut tidak di manajemen
dengan baik maka akibatnya adalah hasil yang didapatkan tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan.

d. Manajemen Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang disebabkan oleh kegagalan
nasabah dalam memenuhi kewajibannya kepada bank sesuai dengan
kesepakatan yang telah disepakati. Sedangkan manajemen risiko
kredit adalah cara untuk memanage atau mengantisipasi atau cara
untuk meminimalisir terjadinya risiko kredit, yaitu adanya kredit
bermasalah/macet.

Salah satu yang termasuk dalam kelompok risiko kredit adalah
risiko konsentrasi pembiayaan, yaitu risiko yang timbul akibat
terkonsentrasinya penyediaan dana kepada satu pihak atau

sekelompok pihak, industri, sektor, dan/area geografis tertentu yang

®Didin Hafidhuddin,Hendri Tanjung, Manajemen Syariah (Dalam Praktik) (Jakarta: 2003, Gema
Insani), 4.
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berpotensi menimbulkan kerugian yang cukup besar yang dapat
mengancam kelangsungan usaha Bank.

Dalam setiap aktivitas Bank pasti ada risiko yang melekat
didalamnya, begitu juga dengan kredit oleh karena itu peranan
penting dari manajemen risiko kredit adalah untuk untuk
mengendalikan atau meminimalisir terjadinya risiko tersebut. Risiko
yang melekat pada kegiatan bisnis bank tersebut adalah risiko
inheren. Adapun indikator yang digunakan untuk menilai Risiko
Inheren yang terdapat pada risiko kredit tersebut adalah sebagai
berikut:*

1) Komposisi Portofolio aset
Dalam komposisi portofolio aset ini ada dua indikator inti, yaitu:
Aset per akun neraca, yaitu merupakan akun pada neraca
sesuai yang tertera pada laporan bulanan Bank Umum, dan Total

aset, yaitu total aset secara netto (setelah set off antar kantor).

2) Tingkat Konsentrasi
Dalam kriteria tingkat konsentrasi kredit ini ada 2 indikator, yaitu:
Pertama konsentrasi pada debitur inti, pihak terkait dan
industri terhadap total kredit dan modal. Kredit tersebut
dikategorikan berdasarkan sektor industri.** Maksud dari total

kredit adalah total dari semua pembiayaan kepada pihak ketiga

¥katan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2016), 20.
“ Ibid, 25.
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bukan Bank. Pembiayaan kepada debitur inti tersebut meliputi

pembiayaan kepada pihak ketiga bukan Bank baik debitur

individual maupun grup di luar pihak terkait dengan Kkriteria
sebagai berikut:*

a) Bagi Bank dengan aset kurang dari atau sama dengan Rp. 1
Triliun meliputi pembiayaan keadaan 10 debitur besar.

b) Bagi Bank dengan aset lebih besar dari Rp. 1 Triliun, namun
lebih kecil dari atau sama denga Rp. 10 Triliun meliputi
pembiayaan kepada 15 debitur besar.

c) Bagi Bank dengan total aset lebih Rp. 10 Triliun meliputi
pembiayaan kepada 25 debitur/grup besar.

Kedua konsentrasi Produk (sumber dari Bank). Dalam hal
ini konsentrasi produk pinjaman dana usaha Kupedes.
3) Strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya penyediaan dana
Dalam strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya
dana ini ada tiga indikator, yaitu:

a) Proses penyediaan dana, tingkat kompetensi dan tingkat
pertumbuhan aset.

b) Strategi dan produk baru, yaitu perubahan strategi penyediaan
dana Bank atau pemasaran produk baru yang berpotensi

meningkatkan eksposure risiko kredit di Bank.

* Ibid, 25
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c) Signifikansi penyediaan dana yang dilakukan Bank secara
tidak langsung. Penyediaan dana secara tidak langsung tersebut
adalah penyediaan dana yang bekerja sama dengan pihak
ketiga.

4) Kualitas penyediaan dana dan kecukupan pencadangan
Risiko inheren yang tinggi mencerminkan manajemen
risiko yang lemah. berdasarkan fakta tersebut untuk kualitas
penyediaan dana dan kecukupan pencadangan tersebut dilihat dari
indikator-indikator sebagai berikut:

a) Aset dan transaksi rekening administratif (TRA) berkualitas
rendah dan aset bermasalah terhadap total aset dan modal. Aset
kualitas rendah adalah seluruh aset Bank, baik produktif
maupun non-produktif yang memiliki kualitas dalam perhatian
khusus (DPK), kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet
(M) sesuai ketentuan Bank Indonesia tentang kualitas aset.
TRA kualitas rendah terdiri atas irrevocable LC, garansi yang
diberikan yang memiliki kualitas DPK, KL, D, dan M.*?

b) Pemilihan rasio yang sesuai dengan karakteristik Bank. Alasan
dalam pemilihan rasio ini adalah karena tanda kerugian yang

akan datang dapat meningkat jika terjadi perubahan siklus

*2 Rusman, Manajemen Risiko Prbankan Syariah Indonesia, 63.
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bisnis. Oleh sebab itu diperlukan adanya pemilihan rasio yang
sesuai.*®
5) Faktor eksternal
Indikator dari faktor eksternal ini adalah mengenai
infoermasi tentang stress testing portofolio kredit. Hal tersebut
disebabkan oleh faktor kondisi makro ekonomi, suku bunga dan
nilai tukar yang mempengaruhi risiko inheren, dan hal tersebut
berdampak ada kemampuan debitur untuk membayar kembali
kewajibannya.
e. Jenis-jenis Risiko Perbankan
Jenis- jenis risiko perbankan dapat dibedakan menjadi beberapa
jenis, yaitu:
1) Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai
dengan perjanjian yang disepakati. Risiko kredit dapat meningkat
karena terkonsentrasinya penyediaan dana, antara lain pada
debitur, wilayah geografis, produk, jenis kredit, atau lapangan
usaha tertentu. Risiko ini lazim disebut risiko konsentrasi kredit.**
Ferry N. Indroes dalam bukunya juga mendefinisikan bahwa
risiko kredit sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak

peminjam (counterparty) tidak dapat atau tidak mau memenuhi

*|katan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko, 23.

* Ibid, 23.
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kewajiban untuk membayar kembali dana yang dipinjamnya

secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya.

Pinjaman yang dimaksud adalah aktiva produktif bank,
yaitu alokasi dana bank yang ditempatkan pada pihak lawan
transaksi atau peminjam, dimana peminjam berkewajiban untuk
mengembalikannya kembali pada waktu yag disepakati.
Pengembalian pinjaman tersebut berupa pokok pinjaman
ditambah bunga atau bentuk hasil investasi lainnya.

Aktiva produktif bank terdiri dari tiga kelompok, yaitu:

a) Cadangan sekunder, yaitu berupa penempatan berupa surat-
surat berharga bank pada bank dan lembaga keuangan lainnya.
Dengan jangka waktu kurang dari satu tahun.

b) Kredit, yaitu berupa penempatan dana Bank pada nasabah
peminjam atau debitur.

c) Investasi, yaitu penempatan dana bank pada perusahaan lain
berupa penyertaan modal. Hasil yang diperoleh berupa deviden
dan selisih nilai saham. Dengan jangka waktu biasanya di atas
satu tahun.®

Secara umum, risiko kredit merupakan salah satu eksposur
risiko utama dalam perbankan Indonesia, sehingga kemampuan

Bank untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan

*® Ferry N. Indroes, Sugiarto, Manajemen Risiko Kredi (Yogyakarta: Graha limu, 2006), 79.
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mengendalikan risiko kredit serta menyediakan modal yang
cukup bagi risiko tersebut sangat penting.*®
2) Risiko Pasar
Risiko pasar adalah risiko kerugian pada neraca serta
pencatatan tagihan dan kewajiban di luar neraca yang timbul dari
pergerakan harga pasar.*’ Sedangkan menurut Rusman Bambang

Rianto risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening

administratif akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko

berupa perubahan pada nilai dari aset yang dapat diperdagangkan
atau disewakan. Risiko pasar meliputi beberapa risiko yang
lainnya, yaitu:

a) Risiko Nilai Tukar, yaitu risiko akibat perubahan nilai posisi
trading book dan banking book yang disebabkan oleh
perubahan nilai tukar valuta asing dan perubahan harga emas.

b) Risiko Komoditas, yaitu risiko akibat perubahan harga
instrumen keuangan dari posisi trading book dan banking book
yang disebabkan oleh perubahan harga komoditas.

c) Risiko ekuitas, yaitu akibat perubahan harga instrumen
keuangan dari posisi trading book dan banking book yang

disebabkan oleh perubahan harga saham. 2

*® Rusman, Manajemen Risiko Perbankan Syariah Indonesia, 55.
*" Ferry , Manajemen Risiko Perbankan, 101.
*® Rusman, Manajemen Risiko Perbankan Syariah Indonesia, 135.
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3) Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidak mampuan
Bank dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dari
sumber pendanaan arus kas atau dari aset likuid yang berkualitas
tinggi yang dapat diagunkan tanpa mengganggu aktivitas dan
kondisi keuangan Bank.*
4) Risiko Operasional
Risiko operasional merupakan risiko yang secara langsung
maupun tidak langsung yang diakibatkan oleh kegagalan
operasional atau proses-proses operasional yang kurang memadai.
5) Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan
hukum atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul karena
ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau
kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sah kontrak
atau pengikatan agunan yang tidak sempurna.
6) Risiko Strategik
Risiko strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam
pengambilan suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Risiko ini timbul

karena bank menetapkan strategi yang kurang sejalan degan visi

9 |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank, 239.
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misi bank dan juga karena kegagalan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis.

Kegagalam risiko strategik ini mengakibatkan penarikan
besar-besaran dana pihak ketiga, menimbulkan masalah likuiditas,
ditutupnya bank oleh otoritas dan bahkan mengalami

kebangkrutan.*

7) Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank tidak mematuhi
atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan

ketentuan yang berlaku.*

8) Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko yag timbul akibat menurunya
kepercayaan para pemangku kepentingan yang bersumber dari
persepsi negatif terhadap Bank. Risiko ini timbul karena adanya
pemberitaan media atau rumor yang bersifat negatif tentang serta
adanya strategi komunikasi bank yang kurang efektif.>?

Semua risiko dapat terjadi di bidang perkreditan. Misalnya
karena kegagalan debitur dalam memenuhi kewajibannyasesuai
perjanjian baik yang disebabkan karakter debitur yang kurang
baik maupun kegagalan usaha debitur. Risiko perkreditan terjadi
karena risiko pasar, misalnya apabila kredit yang diberikan

kepada debitur dalam mata uang asing sedangkan sumber

%0 Rusman, Manajemen Risiko Perbankan Syariah Indonesia, 223.

51 |bid, 233.
52 |bid, 243.
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dananya daam bentuk rupiah, maka fluktuasi nilai tukar akan
menyebabkan kerugian pada bank. Risiko perkreditan di bidang
operasional, misalnya apabila pekerja bank melakukan
kecurangan dalam proses pemberia kredit, sistem monitoring

yang digunakan bank kurang memadai dan sebagainya.*

2. Kredit Petani

a. Pengertian Kredit Petani

Kredit pertanian merupakan kredit yang masuk dalam
jenis kredit kredit sektor usaha. Kredit pertanian adalah kredit
yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat.
Kredit Sektor usaha pertanian dapat berupa kredit jangka pendek
maupun jangka panjang.>* Kredit petani merupakan kredit
produktif yang menghasilkan barang berupa bahan makanan,
yaitu berupa bahan makanan pokok. Maka dari itu kredit petani
diklasifikasikan masuk dalam prasarana yang diutamakan.

Pertanian yang digarap secara individual sukar
mendapatkan ekstensifikasi, sehingga secara perorangan kredit
diperlukan untuk intensifikasi dengan penggunaan pupuk dan
obat-obatan, juga cara penggarapan dengan menggunakan traktor

semua itu membutuhkan bantuan modal berupa kredit.>

53 Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah, 75.

> 1bid, 106.

> Tjiptoadinugroho, Perbankan Masalah Kredit (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1994), 116.
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Kredit pertanian secara politis diutamakan namun secara
teknis dianaktirikan, karena secara teknis belum ada cara yang
efisien untuk menanggulangi permasalahan dalam kredit petani.
Mengingat unsur-unsur dan faktor-faktor yang menjadi masalah
dalam pertanian, seperti hama, bencana alam dan sebagainya yang
menjadi faktor risiko utama dalam kredit pertanian.

Oleh karena itu, menurut pemikiran para ahli perbankan
untuk memecahkan masalah ini dengan tidak memberatkan
kepada sepihak saja, yaitu pihak petani dan pihak Bank. Dengan
kemajuan taraf berfikir rakyat Indonesia yang bertambah tinggi
dan kemajuan para petani untuk mengenal kehidupan yang
semakin hari semakin bertambah modern, maka dari hal tersebut
untuk mampu menanggulangi permasalahan kredit petani
seseorang harus mampu mengkolaborasikan pemikiran-pemikiran
yang konstruktif untuk menemukan jalan keluar.

Menurut kenyataan para petani padi yang menjadi tulang
punggung penyediaan bahan kebutuhan pokok yang tersebar
dimana-mana dan mempunyai pola tata hidup yang sama. Musim
hujan, panen, kebutuhan menggarap, kebutuhan untuk hidup
sehari-hari bisa dikatakan semua sama, jadi sudah terdapat suatu
pola, suatu irama bekerja dan hidup yang sama dan berlangsung
terus sepanjang masa. Faktor ini dapat dipakai sebagai pangkal

tolak pemikiran dalam mempertimbangkan pemecahan masalah
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kredit petani ini. Pola ini berguna untuk menerapkan waktu kapan
kredit diperlukan, kapan harus dibayar kembali. Kebutuhan dapat
diukur dari luas tanah yang digarap. Jadi sebenarnya dilihat
sampai batas itu saja persoalan pertimbangan sudah mempunyai
titik pegangan, artinya feasibility study dan physical planningnya

mudabh dilihat secara umum.®

. Prinsip Pemberian Kredit

Sebelum kredit tersebut disalurkan bank harus menilai
kelayakan kredit tersebut. Penilaian kredit bank dapat dilakukan
dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang
nasabahnya.

Dalam penilaian kriteria kelayakan setiap bank memiliki
standar penilaian. Biasanya kriteria penilaian yang harus
dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-
benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 P.

Adapun penjelasan untuk analisis 5C dan 7 P adalah
sebagai berikut:*’

Prinsip5C
a) Character, yaitu suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari
orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat

dipercaya. Hal tersebut tercermin dari latar belakang calon

% Ibid, 115.

>’ Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 108.
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debitur baik latar belakang pekerjaan maupun latar belakang
pribadi.

b) Capacity, capacity ini digunakan untuk melihat kemampuan
nasabah dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan
pendidikannya juga diukur dengan kemampuan dalam
memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu
pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya
selama ini. Pada akhirnya terlihat kemampuannya dalam
pengembalian kewajibannya.

c) Capital, hal ini digunakan untuk melihat keefektifan
penggunaan modal yang dilihat dari laporan keuangan (neraca
dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran seperti
dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran
lainnya. Capital juga dilihat dari sumber mana saja modal yang
ada saat ini.

d) Collateral, merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah
baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya
melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus
diteliti keabsahannya sehingga tidak terjadi suatu masalah,
maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat

mungkin.
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e) Condition, dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai dari
segi kondisi ekonomi dan politik di masa sekarang dan akan
datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari
sektor yang dijalankan. Penilaian prospek usaha yang dibiayai
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik sehingga
kemungkinan terjadinya kredit bermasalah relatif kecil.

Prinsip 7P

1) Personality, yaitu mengenali nasabah dari segi kepribadiannya
atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya.
Personality mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan
nasabah dalam menghadapi suatu masalah.

2) Party, yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi
tertentu atau golongan, yaitu mengklasifikasikan nasabah
kedalam Kklasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu
berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya, sehingga
nasabah akan mendapatkan fasilitas yang berbeda antara satu
sama dengan yang lainnya sesuai golongan yang sudah
ditentukan.

3) Purpose, yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam
mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan
nasabah, karena tujuan pengambilan kredit setiap nasabah
berbeda-beda, seperti kredit modal kerja, konsimtif, produktif

dan lain sebagainya.
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4) Prospect, yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang
akan datang menguntungkan atau tidak. Hal ini untuk melihat
keberlangsungan usaha nasabah, karena jika dikira prospek
usaha tersebut kurang menguntungkan di masa yang akan
datang bukan hanya bank yang rugi akan tetapi nasabah juga
mengalami kerugian.

5) Payment, merupakan ukuran kemampuan nasabah dalam
membayar kewajibannya, yaitu melihat dari sumber mana saja
nasabah mendapatkan dana untuk pengembalian kreditnya.
Semakin banyak penghasilan debitur akan semakin baik.
Karena jika salah satu usahanya merugi maka akan ditutupi
oleh sektor yang lainnya.

6) Profitability, yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan
nasabah dalam mencari laba. Profitability ini diukur dari
periode ke periode sektor usahanya.

7) Protection, tujuan dari protection ini adalah menjaga agar
usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan
tersebut dapat berupa jaminan barang atau jaminan orang atau

asuransi.®

% |bid, 109-112.
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¢. Tujuan Dan Fungsi Kredit
Segala sesuatu fasilitas yang diberikan mempunyai tujuan
tertentu. Begitu juga dengan pemberian kredit, tujuan dari
pemberian kredit tidak terlepas dari misi bank tersebut didirikan.
Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit adalah
sebagai berikut:

1) Mencari keuntungan, maksudnya adalah bank memberikan
kredit kepada debitur tujuan utamanya untuk memperoleh hasil
dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut diperoleh dalam
bentuk bunga atau bagi hasil hasil yang jika dalam bank
syariah yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya
administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.

Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup
bank, karena jika bank terus-menerus mengalami kerugian
maka kemungkinan besar bank akan dibubarkan.

2) Membantu usaha nasabah, tujuan lainnya selain untuk mencari
keuntungan adalah untuk membantu usaha nasabah yang
memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk
modal kerja. Karena dengan dana tersebut debitur dapat
mengembangkan dan memperluas usahanya.

3) Membantu pemerintah, maksudnya adalah dengan adanya
kredit yang di salurkan oleh perbankan, maka peningkatan

pembangunan di berbagai sektor.
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Keuntungan bagi pemerintah dari pemberian kredit
tersebut adalah:

a) Penerimaan pajak, yaitu semakin banyak kredit yang
disalurkan maka akan semakin banyak pula pendapatan
pajak yag diterima dari nasabah dan bank.

b) Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit
pembangunan usaha baru atau perluasan usaha akan
membutuhakan tenaga kerja baru sehingga dapat menyedot
tenaga kerja yang masih menganggur.

c) Meningkatkan jumlah barang dan jasa.

d) Menghemat devisa negara, terutama untuk produk yang
sebelumnya diimpor, apabila sudah dapat diproduksi di
dalam negeri dengan fasilitas kredit yang ada maka akan
menghemat devisa negara.

e) Meningkatkan devisa negara, apabila produk dari kredit
tersebut di ekspor ke luar negeri.

Disamping tujuan di atas suatu fasilitas kredit memiliki
fungsi sebagai berikut:*°

a) Untuk meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang
hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang

berguna. Dengan diberikannya kredit, uang jadi berguna

> Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 101.
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untuk mengahasilkan barang dan jasa oleh si penerima
kredit.

b) Untuk meningkatkan peredaran lalu lintas uang. Dalam hal
ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari
satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang
kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah
tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah
lainnya.

¢) Untuk meningkatkan daya guna barang. Maksudnya adalah
dari kredit yag diberikan oleh bank kepada debitur akan
dapat digunakan untuk mengolah barang yang tidak berguna
menjadi berguna atau bermanfaat.

d) Meningkatkan peredaran barang. Maksudnya adalah bahwa
kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang
dari suatu wilayah ke wilayah lainnya sehingga jumlah
barang yang beredar bertambah.

e) Sebagai alat stabilitas ekonomi. Maksudnya adalah dengan
adanya penyaluran kredit akan menambah jumlah barang
yang diperlukan oleh masyarakat. Juga dapat mengekspor
barang dari dalam ke luar negeri sehingga dapat
meningkatkan devisa negara.

f) Untuk meningkatkan kegairahan berusaha.
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g) Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan. Semakin
banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik
terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah
kredit digunakan untuk membangun pabrik, maka pabrik
tersebut akan membutuhkan tenaga kerja sehingga dapat
pula mengurangi pengangguran.

h) Untuk meningkatkan hubungan internasional.®°

% |bid, 102-103.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan,
dirasakan dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. Peneliti
kualitatif harus bersifat “Perspektif Emic” artinya memperoleh data
“sebagaimana seharusnya”, bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh
peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan,

yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh informan.®*

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. BPR “Rambi Artha Putra” yang
berlokasikan di jalan DR. Wahidin No 3 Rambpuji, Telepon : (0331)
711368, 71237. Kab. Jember, Provinsi Jawa Timur. PT. BPR “Rambi
Artha Putra” letaknya di tengah-tengah keramaian pasar Rambi, meskipun
letaknya di di tengah-tengah pasar PT. BPR “Rambi Artha Putra” dalam
penyaluran kredit tidak hanya berfokus pada nasabah perdagangan, namun

mencakup semua aspek usaha termasuk aspek pertanian, karena tidak

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), 295-296.
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dapat dipungkiri bahwa pertanian itu memang butuh perhatian lebih dari

lembaga keuangan untuk menunjang pengembangan usahanya.®?

C. Subyek Penelitian
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland
adalah kata-kata, dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen atau lain-lain.®® Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu:

1. Sumber Data Primer adalah informan yang merupakan sumber untuk
memperoleh data dari lokasi penelitian yang berupa jawaban-jawaban
dari pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Informan dalam
penelitian ini adalah Haryono (Pimpinan), Hariyono/ Nanok
(Accounting Officer/AQ), Yoyok Sutoyo (Komisaris), dan Ibu Oktavia
(Audit Internal) di PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

2. Sumber Data Sekunder adalah sumber data pendukung yang diperoleh
dari buku-buku, jurnal, kepustakaan, internet dan dokumentasi yang

berkaitan dengan penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

GZHaryono, Direktur Utama, PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Wawancara Pribadi: Jember, 12
September 2017.
%3|_exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 157.
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akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®
Untuk memperoleh data-data yang dapat dipertanggungjawabkan, maka
peneliti menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®® Dalam
hal ini peneliti ingin mengetahui kondisi riil mengenai penerapan
Manajemen Risiko Kredit Dalam Penyalurana Kredit Petani di PT. BPR
“Rambi Artha Putra”.

Observasi dalam penelitian ini adalah dengan teknik observasi
partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Menurut Susan Stainback menyatakan bahwa
dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan
orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi
dalam aktifitas mereka.

Observasi partisipatif ada empat, yaitu pertisipatif pasif,
moderat, aktif, dan lengkap. Namun dalam penelitian ini peneliti

menggunakan partisipatif pasif. Dalam partisipatif pasif ini peneliti

®Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 308.

%Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2015), 94.

®®Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 308.



52

hanya datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut
dalam kegiatan tersebut.®’

Data yang diperoleh dari observasi partisipatif pasif ini adalah
sebagai berikut:
a. Lokasi PT. BPR “Rambi Artha Putra”.
b. Letak Geografis PT. BPR “Rambi Artha Putra”

c. Aktifitas kerja para karyawan PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

. Wawancara

Wawancara yaitu komunikasi atau pembicaraan dua arah yang
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung oleh pewawancara
dan informan untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian.®®

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara tak berstruktur. Dalam wawancara jenis ini wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.®

Adapun wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada
Pimpinan dan karyawan PT. BPR “Rambi Artha Putra” dan hasil yang

diperoleh oleh peneliti adalah:

®Ibid, 311.

Murti Sumarni & Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: ANDI, 2006),

85.

Sugiyono,

Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 318.
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a. Praktik penyaluran kredit

b. Penerapan manajemen risiko kredit terhadap penyaluran kredit
petani

c. Kontribusi manajemen risiko kredit terhadap pencegahan terjadinya
kredit macet di PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

d. Sejarah berdirinya PT. BPR “Rambi Artha Putra”

e. Legalitas Izin Pendirian Usaha PT. BPR “Rambi Artha Putra”

f. Visi dan Misi PT. BPR “Rambi Artha Putra”

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, buku, surat kabar dan lain-lain, yang berkaitan

dengan penelitian ini. Metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila

ada kekeliruan sumber datanya masih tetap belum berubah.” Adapun

data yang akan diperoleh dari metode dokumenter ini adalah:

a. Struktur Organisasi PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

b. Presentase jumlah nasabah yang melakukan Kredit Usaha Mikro
Program dalam bidang Pertanian di PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

c. Formulir Permohonan Kredit

d. Nota Rekomendasi Kredit

e. Cek List Data Kelengkapan Dokumen Kredit

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan ke Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), 274.
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E. Analisis data

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah
atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga
susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan
karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih
dimengerti duduk perkaranya.”* Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh
baik data primer maupun sekunder kemudian dimanfaatkan sedemikian
rupa sehingga dapat diambil kesimpulan.

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif. Analisis deskriptif menurut Sugiyono adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.”” Artinya suatu metode yang digunakan terhadap suatu data
yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya
dianalisis dengan argumen logika yang digambarkan dengan kata atau

kalimat.”

"Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),

200.

"2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 331.
"*Suharsimi , Prosedur Penelitian(Suatu Pendekatan Praktek), 202.
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F. Langkah-Langkah Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan mulai dari
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan. Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian.”
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data
adalah sebagai berikut:
1. Analisis data sebelum di lapangan
Tahap pengumpulan data, dilakukan melalui instrumen
pengumpulan data.” Dalam tahap ini analisis dilakukan terhadap data
hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun penelitian ini masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan.”®
1. Analisis data selama di lapangan
Dalam analisis ini dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah

selesai dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan

“Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 333.

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), 122.

"®Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 334.
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pertanyaan lagi, tahap tertentu sampai data yang diperoleh dianggap
kredibel.

Adapun aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, data
penyajian data, dan verifikasi data. Data-data tersebut dilakukan setelah
proses pengumpulan data.

Reduksi data, yaitu proses analisis data setelah peneliti
memasuki lapangan. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti
kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, komplek dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi.’”’

Penyajian data, setelah proses reduction, langkah selanjutnya
yang dilakukan adalah penyajian data. Penyajian data ini dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.”®

Verifikasi data, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang kemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi

apabila kesimpulan yang dikemukan ada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

" 1bid, 336.
" 1bid, 339.
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.”

G. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada
uji validitas dan rentabilitas data. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau
data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek
yang diteliti.®

Penelitian kualitatif adalah sebuah aktivitas ilmiah dengan
menggunakan prosedur yang disadari dan terkontrol. Berbeda dengan
penelitian kuantitatif yang peduli dengan persoalan reabilitas data dan
validitas data, namun di dalam penelitian kualitatif yang dibutuhkan hanya
validitas data. Artinya, dalam penelitian kualitatif bukan generalisasi
numerik dan populasi yang diutamakan melainkan kualitas tipologi data.®
Validitas tipologi atau temuan adalah ketepatan yang dibuat untuk
meggambarkan suatu realitas.

Validitas merupakan suatu alat pengukur, suatu alat ukur dikatakan

Valid jika alat ukur itu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat

" 1bid, 343.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 363.
81 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Depok: 2015, Raja Grafindo Persada), 167.
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itu.3? Artinya, validitas data adalah merupakan data yang telah terkumpul
dan dapat menggambarkan realitas yang ingin diungkapkan oleh peneliti.®

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara.®*

H. Tahap-tahap Penelitian
Untuk mengetahui proses yang dilakukan peneliti mulai awal
hingga akhir maka perlu dilakukan tahap-tahap penelitian. Tahap
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih objek penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjajaki dan menilai lapangan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
f. Meyiapkan perlengkapan penelitian
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung

ke lokasi penelitian untuk melakukan penelitian.

82 Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah) (Jakarta: 2011, Bumi Aksara), 74.
8 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, 167.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 369.
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3. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan

hasil penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT. BPR “Rambi Artha Putra”

PT. BPR “Rambi Artha Putra” pada tanggal 17 September 1997
mengajukan permohonan perizinan usaha ke Menteri Kehakiman
Republik Indonesia. Kemudian berdasarkan keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 27 April 1989 Nomor
128/JBR/IV/89 dari Notaris Irawan Soerodjo, SH selaku petugas dari
Perseroan Terbatas, memutuskan tentang pemberian persetujuan atas
akte pendirian Perseroan Terbatas (PT. BPR “Rambi Artha Putra”)
yang berkedudukan di Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember yang
dibuat pada tanggal 24 April 1989.%°

PT. BPR “Rambi Artha Putra” ini sejak berdirinya di pegang
oleh 3 pemegang saham, yaitu Bapak Mulyadi, Ibu. Lina Sari Dewi dan
Kimyanti Kusmanto, dengan total asset 1 Milyar dengan prosentase
kepemilikan saham 35 %, 35% dan 30%.

Seiring berjalannya waktu Pada tanggal 22 November 2010 PT.
BPR “Rambi Artha Putra” diakuisisi oleh Bapak Hoki Gunarto sebagai

pemegang saham tertinggi, Farel Gunarto, Vitri Caroline Gunarto dan

85Hary0no, Direktur Utama, PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Wawancara Pribadi: Jember, 11
Agustus 2017.
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Haryono. Dengan prosentase kepemilikan saham 50%, 20%,20% dan
10%.

Tidak berhenti sampai disitu pada tanggal 07 September 2016
sampai sekarang PT. BPR “Rambi Artha Putra” diakuisisi lagi oleh
Bapak Joko Subagio sebagai pemegang saham tertinggi, Fendiantika
Istian Pramesti dan Haryono. Dengan prosentase kepemilikan saham
40%, 35%, 20% dan 5%.%° Penyebab terjadinya akuisisi tidak
dipaparkan secara jelas, namun dari proses terjadinya akuisisi sampai
saat ini dampak yang terjadi pada PT. BPR “Rambi Artha Putra” adalah
terjadinya banyak kemajuan termasuk dalam hal pertumbuhan nasabah
kredit.*’

2. Visi dan Misi PT. BPR “Rambi Artha Putra”
Visi
Menjadi Bank yang terpercaya dalam jasa keuangan
Misi
Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah dan berperan dalam

UKM.B8

86Hary0no, Direktur Utama, PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Wawancara Pribadi: Jember, 11
Agustus 2017.

87Hary0no, Direktur Utama, PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Wawancara Pribadi: Jember, 16
Agustus 2017.

88Yoyok Sutoyo, Komisaris. PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Wawancara Pribadi: Jember, 09
Agustus 2017.
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3. Letak Geografis Obyek Penelitian
Kantor PT. BPR “Rambi Artha Putra” terletak di jalan DR.
Wahidin No 3 Rambpuji, Telepon : (0331) 711368, 71237. Kab.
Jember, Provinsi Jawa Timur. Adapun batas-batas timur, barat, selatan
dan utaranya adalah sebagai berikut:
b. Batas Timur, Pedagang Kaki Lima
c. Batas Barat, Pasar Rambipuiji
d. Batas Selatan, Jalan Raya
e. Batas Utara, Ruko-ruko
1. Struktur Organisasi PT. BPR “Rambi Artha Putra”
Dalam melaksanakan kegiatan perusahaan, PT. BPR “Rambi
Artha Putra” mempunyai struktur organisasi dalam menghadapi
berbagai persoalan yang berasal dari ekstern dan intern perusahaan.
Dengan adanya struktur organisasi ini maka akan memberikan
ketegasan dalam hal batas wewenang dan tanggung jawab kepada
masing-masing pejabat atau pihak yang ditugaskan. Berikut rincian
tugas dan tanggung jawab dari masing-masing divisi dalam struktur

organisasi tersebut.®

¥ Data diperoleh dari Dokumen PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Jember, 12 Agustus 2017.



Tabel 4.1

Struktur Organisasi PT. BPR “Rambi Artha Putra”

DIREKSI

¥ PENGURUS
Dewan Komisaris
DIREKTUR .
UTAMA H. Djoko Subagyo, MM
HARYONO, SE. Yoyok Sutoyo
———
DIREKTUR
Dra. MASMIAH
KOMITE
PE. .
Kepatuhan Internal Audit
: Tatik . .
TELLER Accounting - Dita Oktavia H
Suherlin
Admin Kredit Reni Kartika Sari Wilda 'l\J/Isrlyatll

Account Officer

Anggra Yuliawansyah

Yuyun Febriyanti

STAFF Bid.
Umum

Supono

Administrasi Tab. &

Dep.
Siti Mudawarmah

Account ]
Officer Account Officer

Suherman Dra. Hariyono
Account .
Officer Account Officer

Agus Hariyadi

Selamet
Soebyanto

€9
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2. Deskripsi Jabatan
a. Dewan Komisaris
Dewan komisaris mempunyai tugas dan wewenang untuk :

1) Mengawasi pelaksanaan tugas Dewan Direksi serta memberi
nasehat atas pelaksanaan tugas Dewan Direksi tersebut.

2) Anggota Dewan Komisaris mempunyai hak untuk memeriksa
buku-buku, surat-surat, serta kekayaan perusahaan.

3) Memberhentikan salah seorang dari anggota direksi ataupun
semua anggotanya karena alasan-alasan tertentu.

4) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), khususnya diadakan
untuk menentukan apakah anggota direksi yang telah
diberhentikan akan terus diberhentikan atau dikembalikan pada
posisi semula.

b. Direktur Utama
Direktur Utama mempunyai hak dan kewajiban serta tugas
sebagai berikut:

1) Mempertanggung jawabkan kekayaan perusahaan.

2) Mengikat perusahaan sebagai jaminan.

3) Mengadakan rapat apabila dalam anggaran dasar tidak ditetapkan
cara lain dalam pelaksanaannya.

4) Memimpin dan mengelola perusahaan sehingga tercapai tujuan

perusahaan.
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5) Memperoleh, mengalihkan dan melepaskan hak atas barang-

barang tak bergerak atas nama perusahaan.
6) Berhak mengangkat seorang kuasa atau lebih dengan syarat-

syarat dan kekuasaan yang ditentukan secara tertulis.
7) Bertanggungjawab atas operasional perusahaan, khususnya yang

berhubungan dengan pihak eksternal perusahaan.
. Direktur

Tugas direktur dalam hal ini sebagai badan yang membewabhi
pelaksanaan fungsi kepatuhan sebagaimana dimaksud dalam pasal
52 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2015, tentang
penerapan tata kelola bagi BPR, yaitu memastikan bahwa pejabat
Ekskutif yang menjalankan fungsi kepatuhan telah bekerja secara
tertib, efektif, dan disiplin, dalam penyususnan dan/atau pengkinian
pedoman Kkerja, sistem, dan prosedur kepatuhan, sebagaimana
dimaksud dalam POJK.
. Direksi
Secara umum, direksi bertanggung jawan untuk memastikan

terselenggaranya seluruh aktivitas operasional BPR. Untuk itu
direksi harus menjalankan pengeolaan BPR sesuai dengan tugas,
wewenang dan tanggung jawab sebagaimana diatur dalam anggaran
dasar BPR dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sebagai

berikut:
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1) Menjalankan aktivitas operasional dan pengelolaan BPR secara
profesional, konservatif dan independen, yaitu dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian.

2) Merealisasikan pencapaian target/sasaran kinerja keuangan BPR
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam rencana bisnis dan
rencana strategis BPR melalui proses operasional yang
berlandaskan prinsip-prinsip GCG (Good Corporate Governance)
yang baik dan sehat pada seluruh jenjang organisasi BPR.

3) Menunjuk dan menganggat pejabat ekskutif yang melaksanakan
fungsi audit internal, fungsi kepatuhan, dan fungsi manajemen
risiko.

. Account Officer

Bertugas untuk menangani pemberian pembiayaan serta
mengawasi terhadap pembiayaan yang diberikan berdasarkan
kelayakan pembiayaan yang sehat. Tugas pokoknya antara lain :

1) Menerima pembiayaan hutang nasabah yang datang ke bank dan
memberikan informasi fasilitas pembiayaan yang ditawarkan
bank dan jasa perbankan lainnya.

2) Membuat analisis ekonomi, analisis pembiayaan yang diperlukan
untuk setiap proses pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip

kelayakan dan prinsip pembiayaan yang sehat.
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3) Melakukan pemasaran baik dalam rangka penghimpunan dana
maupun alokasi pembiayaan kepada masyarakat secara efektif dan
efisien.

4) Melaksanakan program pembinaan seluruh nasabah.

5) Mengajukan rancangan pengembangan sistem, pembinaan untuk

diberikan dalam rapat komite.

. Teller

Teller meupakan staff BPR yang bertanggung jawab kepada
kepala bagian Operasional atas seluruh transaksi kas yang keluar dan
masuk, baik yang berkaitan dengan tabunagan, deposito maupun
kredit. Secara keseluruhan tugas dan wewenang teller adalah sebagai
berikut:

1) Melayani transaksi pembayaran dan penyetoran baik berkaitan
dengan kredit, tabungan maupun deposito dengan meneliti dan
memperhatikan keaslian unag, dan memastikan kelengkapan atau
kebenaran jumlah atau nominalnya.

2) Melakukan pencatatan atas seluruh transaksi harian kedalam bukti
kas mauk dan bukti kas keluar, lengkap dengan persetujuan dan
otorisasinya.

3) Melakukan rekonsiliasi kas harian dengan menghitung saldo kas
harian secara fisik baik ada awal hari maupun pada akhir hari

yang harus mendaat persetujuan dari kepala bagian operasional.
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g. Accounting
Accounting merupakan staf BPR yang bertanggung jawab
langsung kepada kepala bagian operasional atas seluruh input data
transaksi keuangan harian, dan memprosesnya hingga tercetak
laporan keuangan BPR yang berupa neraca dan laporan laba/rugi
harian. Secara keseluruhan tugas pokok seorang accounting di BPR
adalah sebagai berikut:

1) Mengawali kegiatan data processing pada setiap awal hari dengan
melakukan proses inisialisasi dan proses pencetakan laporan
keuangan BPR berupa neraca dan laporan laba/rugi awal hari.

2) Melakukan pencatatan dan input seluruh transaksi harian BPR
baik berupa transaksi kas (jurnal kas) maupun non kas (jurnal
memorial), dan memprosesnya sehingga dapat dicetak laporan
keuangan harian.

3) Melakukan pencatatan dan input seluruh transaksi harian BPR
dengan cara melakukan blotter sehingga dapat mencetak laporan
keuangan BPR berupa neraca dan laporan laba/rugi akhir hari.

4) Melakukan rekonsiliasi saldo antar Bank aktiva setiap awal bulan,
karena Bank statement, Bank Umum baru dikirimkan setiap awal
bulan berikutnya, padahal BPR harus ttup buku pada akhir bulan
perjalanan.

5) Menyiapkan dan mencetak laporan keuangan untuk pihak

eksternal, misalkan laporan bulanan dan laporan keuangan
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publikasi (triwulan) yang disampaikan kepada Otoritas Jasa
Keuangan dan stakeholder lain: Bank Indonesia, Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS).
h. Admin Kredit
Admin Kredit merupakan staf BPR di bidang perkreditan
yang bertaggung jawab kepada kepala bagian kredit dan sekaligus
kepala bagian operasional, atas seluruh proses administrasi
perkreditan mulai dari aplikasi, pencairan, monitoring, hingga
pelunasan kredit (untuk kredit lancar). Sedangkan untuk kredit non
lancar tugasnya adalah melakukan upaya penyelesaian mulai dari
dunning collection, field collection, hingga proses litigasi berupa
lelang dan eksekusi aguanan kredit. Secara keseluruhan, tugas dan
tanggung jawab dari admin kredit adalah sebagai berikut:

1) Menyusun dan mencetak laporan kolektibilitas kredit (bulanan)
untuk kepala bagian pemasaran dengan tembusan kepada direksi
dan dewan komisaris.

2) Menyusun dan mencetak laporan daftar tunggakan kredit untuk
keperluan monitoring atas kualitas kredit BPR dari waktu ke
waktu sebagai bagian dari early warning system apabila terjadi
penurunan kualitas kredit

3) Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan AO untuk
memperoleh data dan informasi terkini tentang perkembangan

portofolio kredit dan kualitas kredit secara berkelanjutan.
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4) Melakukan upaya penyelesaian kredit macet, mulai dari
pendekatan yang bersifat persuasif seperti: dunning collection,
field collection, hingga pendekatan hukum atau proses litigasi
berupa lelang dan eksekusi agunan kredit.Membuat usulan
rancangan pemasaran kepada direksi.

Admin Tabungan

Admin tabungan atau deposito adalah staf BPR di bidang
operasional yang bertanggung jawab kepada kepala bagian
operasional dan sekaligus kepala bagian pemasaran. Tugas dan
tanggung jawabnya di bidang operasiona meliputi proses aplikasi,
pembukaan rekening, pemblokiran rekening, penutupan rekenig dan
pengkinian data nasabah. Tugas dan tanggung jawab kepada kepala
bagian pemasaran adalah berkaitan dengan laporan penghimpunan
dana dalam pengelolaan risiko likuiditas BPR. Secara keseluruhan
tugas dan tanggung jawab admin tabungan atau deposito adalah
sebagai berikut:

1) Menyusun dan mencetak laporan simpanan bulanan berupa daftar
nominatif tabungan dan deposito, untuk disampaikan kepada
kepala bagian operasional, kepala bagian pemasaran dengan
tembusan kepada direksi dan dewan komisaris.

2) Menyusun dan mencetak maturity profile report untuk
kepentingan risk mitigation dan early warning system apabila

terjadi penurunan pengimpunan dana, sementara pada saat yang
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sama terjadi banyak permintaan kredit dalam nominal besar, serta
deposito dalam nominal besar yang akan jatuh tempo.

3) Melakukan koordinasi dan komunikasi yang efektif dan
berkelanjutan dengan funding officer, dengan fokus pada market
intelligence dan pengkinian data, informasi dan profil nasabah,
khususnya nasabah tabungan/deposito yang termasuk dalam
kelompok prime customers atau nasabah prima.

j. Pejabat Ekskutif Bidang Kepatuhan
Tugas pokok Pejabat Ekskutif Bidang Kepatuhan adalah:

1) Memastikan bahwa seluruh unit kerja di BPR memiliki pedoman
kerja terkini yang sesuai dengan Job Description dan struktur
organisasi BPR dengan melakukan review sebagai bahan
penyempurnaan oleh manajemen BPR.

2) Memantau kewajiban penyampaian laporan BPR sesuai
ketentuan, misalnya laporan keuangan tahunan, pelaksanaan tata
kelola, laporan hasil pengawasan dewan komisaris dan lain-lain.

3) Menetapkan langkah-langkah untuk memastikan BPR telah
memenuhi seluruh peraturan Otorita Jasa Keuangan dan regulasi
lainnya dalam ragka pelaksaan prinsip kehati-hatian.

4) Memantau dan menjaga agar aktivitas operasional BPR tidak
menyimpang dari peraturan perundang-undangan, dan menaga
kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yang telah dibuat

kepada Otoritas Jasa Keuangan.
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K. Internal Audit
Tugas pokok pejabat eksekutif internal audit adalah sebagai
berikut:

1) Membantu tugas direktur utama dan komisaris di dalam
melakukan pengawasan operasional BPR, yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan maupun pemantauan hasil audit.

2) Membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan, akuntansi,
operasional dan kegiatan lainnya paling sedikit dengan cara
pemeriksaan langsung dan analisis dokumen.

3) Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya dan dana dan
memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif kepada
direktur utama dan dewan komisaris mengenai kegiatan yang
diperikasa pada semua tingkatan manajemen.

4) Bertanggung jawab atas pelaksanaan fungsi audit intern BPR
secara langsung kepada direktur utama.

5) Menyampaikan laporan hasil pemeriksaan secara rutin kepada
direktur utama dan dewan komisaris.

3. Tata Kelola Perusahaan
a. Budaya Kerja PT. BPR “Rambi Artha Putra”
Budaya kerja, nilai-nilai dan keyakinan yang menjadi
pedoman dalam berperilaku dinilai penting bagi kelangsungan

organisasi. Prinsip-prinsip yang diyakini baik dan benar dalam
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menjalankan organisasi perusahaan. Yang melandasi suatu
paradigma yang diyakini sebagai sesuatu yang terbaik dalam
menjalankan organisasi. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Profesional dalam menjalankan tugas

2) Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab

3) Jujur, adil dan dapat dipercaya

4) Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan sekitar

. Good Corporate Governance (GCG)

Peraturan Bank Indonesia No0.8/4/PB1/2006 Tentang
Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum. Menjelaskan bahwa tata kelola
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) Yyang
selanjutnya disebut GCG adalah prinsip yang mendasari suatu proses
dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan
perundang-undangan dan etika berusaha. Sementara untuk
pelaksanaan GCG diberlakukan sejak diluncurkannya Surat Edaran
Bank Indonesia No0.15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 perihal
pelaksanaan GCG bagi Bank umum.

Adapun pelaksanaan GCG pada PT. BPR “Rambi Artha
Putra” adalah sebagai berikut:

1) Keterbukaan informasi dalam megambil keputusan
2) Kejelasan fungsi dan tanggung jawab agar pengelolaan Bank

efektif
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3) Kepatuhan terhadap perundang-undangan dan prinsip pengelolaan
yang sehat.
4) Pengelolaan yang profesional tanpa tekanan dari pihak manapun
5) Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholder
Pedoman umum GCG Indonesia tahun 2006, dikeluarkan
oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG)
4. Produk PT. BPR “Rambi Artha Putra”

Dalam kegiatan sehari-hari sebagai lembaga intermediasi
keuangan, PT. BPR “Rambi Artha Putra” menjalankan beberapa
aktifitas yang membantu masyarakat dalam penyimpanan dan perluasan
usahanya, kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Deposito

Deposito merupakan simpanan yang pencairannya hanya
dapat dilakukan pada saat jangka waktu tertentu dan syarat-syarat
tertentu. Deposito yang telah jatuh tempo namun tidak dicairkan oleh
deposan maka dapat diperpanjang secara otomatis. Jangka waktu
deposito variatif, yaitu 1 bulan 3, 6 dan 12 sampai dengan 24 bulan.

Deposito dapat diterbitkan oleh perorangan maupun lembaga.
Setiap deposan akan diberikan bunga yang besar dan waktu
pembayarannya sesuai dengan yang berlaku di masing-masing bank.
Pembayaran bunga deposito dapat dilakukan setiap bulan atau
setelah jatuh tempo sesuai jangka waktunya secara tunai maupun non

tunai (pemindah bukuan). Untuk setiap deposan dengan nominal
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tertentu dikenakan pajak penghasilan dari bunga yang diterimanya.
Pencairan deposito jika dilakukan sebelum jatuh tempo maka akan
dikenakan denda (penalty rate).”
b. Kredit
BPR menyediakan beberapa fasilitas kredit untuk keperluan

masyarakat yang membutuhkan dana agar mereka tidak lagi
meminjam dana keada rentenir. Fasilitas kredit yang disediakan oleh
BPR Rambi Artha Putra adalah sebagai berikut:
1) Modal kerja

a) Pertanian

b) Perburuan

¢) Kehutanan

d) Perdagangan besar dan eceran

e) Konstruksi
2) Investasi pendukung usaha, misalnya untuk membeli mesin atau

kendaraan.

a) Transportasi, Pergudangan dan Transportasi

b) Pendidikan
3) Konsumsi, misalnya untuk biaya pendidikan dan renovasi rumah.

a) Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan

b) Jasa kesehatan dan kegiatan sosial

) Jasa perorangan yang melayani rumah tangga

% http://www.perbarindo.or.id/produk-dan-jasa-bpr, (03 Agustus 2017).
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d) Rumah tangga
4) Kegiatan yang belum jelas batasannya®™
c. Tabungan

Selama ini data menunjukkan bahwa sebagian besar orang
datang ke BPR bukan untuk menabung melainkan untuk mengajukan
kredit. Kemudian pada saat pencairan mereka bersedia membuka
tabungan di BPR, hanya untuk memenuhi salah satu syarat berupa
pembukaan tabungan wajib, bukan didorong oleh kesadaran diri
bahwa menabung itu baik dan bermanfaat. Akibatnya, banyak orang
yang masih belum mengetahui bahwa BPR yang kantornya tersebar
mulai dari kota hingga desa telah mengembangkan produk tabungan
yang mampu menyentuh sektor informal dan ibu rumah tangga. Itu
merupakan gambaran anggapan masyarakat terhadap BPR secara
umum.

Berbeda dengan PT. BR “Rambi Artha Putra” yang letaknya
berada di tengah-tengah keramaian pasar, karena justru masyarakat
yang di sekitar pasar tersebut tertarik untuk menabung di PT. BPR
“Rambi Artha Putra”.

5. Gambaran Umum Kredit Petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra”
Berdasarkan laporan rekap saldo menurut sandi Bl per tanggal 1
Agustus 2017 jumlah kredit modal kerja pada sektor pertanian,

perburuan dan kehutanan di PT. BPR “Rambi Artha Putra” mencapai

%! Data diperoleh dari Dokumen PT. BPR “Rambi Artha Putra”.
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9,61%. Pertanian, perburuan dan kehutanan prosentase kreditnya
dijadikan satu karena memang kredit tersebut masuk dalam jenis yang
sama.
“Penyaluran kredit pertanian yang ada di PT. BPR “Rambi
Artha Putra” biasanya dialokasikan untuk pembelian pupuk,
pengelolaan lahan serta pembelian bibit pertanian. Nasabah
kredit pertanian yang ada di PT. BPR “Rambi Artha Putra” ini
semuanya perorangan, jadi untuk mempertahankan ataupun mau

mengembangkan usaha pertaniannya yang memakan biaya yang

tidak sedikit mereka memilih jalan kredit agar usahanya tetap

jalan”.%

B. Penyajian Data dan Analisis

PT. BPR “Rambi Artha Putra” sebagai bank yang sebagian besar
aktivitasnya adalah sebagai Bank Perkreditan memiliki peranan yang
sangat penting dan sangat membantu masyarakat dalam hal pengembangan
usaha, investasi maupun untuk memenuhi kebutuhan yang lainnya. Begitu
pula dengan PT. BPR “Rambi Artha Putra” atau biasa di sebut PT. BPR
“Rambi Artha Putra” sebagai salah satu bank perkreditan rakyat yang ada
di Rambi. Sebagai bank yang ada di tengah-tengah keramaian, yaitu
letaknya yang berada di perbatasan antara Lapangan Rambi dan pusat
keramaian pasar Rambi serta di sisi samping kanannya terdapat beberapa
pedagang kaki lima, diharapkan dapat membantu masyarakat sekitar dalam
memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan konsumtif, modal usaha maupun

investasi.

%Yoyok Sutoyo, Komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.
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PT. BPR “Rambi Artha Putra” yang sudah mengabdi untuk negeri
kurang lebih 28 tahun dalam perjalanannya sudah mencakup beberapa
sektor usaha masyarakat dalam penyaluran dana yang di salurkan dalam
bentuk kredit, salah satunya yaitu sektor pertanian yang menjadi fokus
penelitian ini.

Oleh karena itu maksud dari penelitian analisis manajemen risiko
kredit dalam penyaluran kredit petani pada PT. BPR “Rambi Artha Putra”
ini adalah untuk menganalisa manajemen risiko kredit pada penyaluran
kredit petani khususnya yang ada di PT. BPR “Rambi Artha Putra”, mulai
dari praktik penyaluran, penerapan manajemen risiko serta kontribusi
manajemen risiko pada pencegahan kredit macet.

1. Praktek Penyaluran Kredit Petani di PT. BPR “Rambi Artha

Putra”

a. Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia

perbankan secara umum antar bank, bank yang satu dengan yang lain

tidak jauh berbeda yang membedakan mungkin hanya terletak dari

prosedur dan persyaratan yang ditetapkan. Di PT. BPR “Rambi

Artha Putra” prosedur pemberian kreditnya adalah mencakup hal-hal

sebagai berikut:



Gambar B.1 Skema Prosedur Pengajuan Kredit Petani

PT. BPR “Rambi
Artha Putra”

nasabah
8. Monitoring I % 2. pengumpulan
1. permohonan data
kredit /
. 3. analisa
7. pencairan Prosedur pengajuan kredit petani kelayakan kredit

N

6. pengisian nota 5. cek
[ rpeko%nendasi ]h[ kelengkapan ]<=|[ 4. penanda ]

jaminan tanganan perjanjian

Sumber Data: Diolah dari hasil wawancara

6.
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1) Permohonan kredit
Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan
kredit dengan membawa perlengkapan persyaratan yang sudah di
tetapkan oleh PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

“Dalam permohonan kredit ini ada dua catatan, yaitu
nasabah datang sendiri ke Bank atas keinginannya sendiri
dan nasabah datang bersama orang ketiga sebagai
perantara hubungan antara calon nasabah dan Bank.
Namun meskipun begitu tidak ada bedanya antara nasabah
yang datang sendiri dan nasabah dengan orang ketiga.
Maksudnya nasabah tersebut sama-sama dicek secara
akurat mengenai jaminan dan lain-lainnya”.*

2) Pengumpulan data
Dalam tahap pengumpulan data ini merupakan tahap awal
dari kredit. Pengumpulan data berupa persyaratan-persyaratan
yang harus dilengkapi oleh calon nasabah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di PT. BPR “Rambi Artha Putra”.

“Dalam proses ini calon nasabah dipersilahkan mengisi
formulir pengajuan kredit yang sudah disediakan,
sementara pihak PT. BPR “Rambi Artha Putra” mengecek
kelengkapan jaminan. Jika jaminan kredit berupa barang
bergerak (motor/mobil) maka akan dicek nomer mesin dan
kelengkapan lainnya, seperti STNK, BPKB dan surat lain
yang bersangkutan. Namun jika jaminannya berupa
sertifikat, maka prosesnya akan lebih lama lagi karena
pihak PT. BPR “Rambi Artha Putra” harus mengecek
sertifikat tersebut ke BPN untuk memastikan kebenaran

sertifikat tersebut”.%*

%yoyok Sutoyo, Komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.

%Nanock, Accounting Officer, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 23 Agustus
2017.
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3) Analisa kelayakan kredit

Sebelum kredit tersebut disalurkan PT. BPR “Rambi
Artha Putra” menilai kelayakan kredit tersebut. Penilaian kredit
dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan
tentang nasabahnya.

Dalam penilaian kriteria kelayakan setiap bank memiliki
standar penilaian. Biasanya kriteria penilaian yang harus
dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-
benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 P.

“Disetiap Bank memiliki standart penilaian kelayakan

kredit yang semuanya hampir sama. Begitu pula di PT.

BPR “Rambi Artha Putra” namun di PT. BPR “Rambi

Artha Putra” analisa itu di tambahi menjadi 6C, yaitu di

tambah Cash Flow. Meskipun segala sesuatu itu berisiko,

saya yakin semua perbankan juga berupaya semaksimal

. » . . T - e . 95
mungkin untuk meminimalisir terjadinya risiko itu”.

Karena memang tidak dapat dipungkiri bahwa analisa
kredit merupakan langkah penting yang harus dilakukan dengan

akurat sebelum realisasi kredit dilakukan.

®Yoyok Sutoyo, Komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.
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Adapun tahap analisa kelayakan kredit di PT. BPR “Rambi
Artha Putra” adalah sebagai berikut:
Prinsip 6C
a) Character
Character yaitu suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak
dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat
dipercaya. Hal tersebut tercermin dari latar belakang calon
debitur baik latar belakang pekerjaan maupun latar belakang
pribadi.
“Karakter ini biasanya bisa dilihat dari cara mereka
berbicara saat diwawancara mengenai kredit yang aka
diambilnya, dan juga pihak PT. BPR “Rambi Artha
Putra” selain melihat dari cara berbicaranya juga
mensurvei langsung kelapangan, maksudnya bertanya ke
tetangga-tetangganya dan g’uga orang-orang yang kenal
dengan si calon nasabah”.’
b) Capacity
Capacity ini digunakan untuk melihat kemampuan
nasabah selama ini dalam menangani usahanya baik dalam
pengelolaan lahan maupun pengelolaan hasil akhir dari

pertanian tersebut. Pada akhirnya terlihat kemampuannya dalam

pengembalian kewajibannya.

%yoyok Sutoyo, Komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.
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c) Capital
Capital ini digunakan untuk melihat keefektifan
penggunaan modal yang dilihat dari laporan keuangan (neraca
dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran seperti
dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya.

Capital juga dilihat dari sumber mana saja modal yang ada saat

ini.
“Jadi di PT. BPR “Rambi Artha Putra” untuk pemberian
kredit tidak hanya melihat dari jumlah jaminan yang
diberikan namun juga melihat tentang aspek usaha aa
saja yang dilakukan si nasabah selain pertanian
tersebut”.”’
d) Collateral,

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik
yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya
melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus
diteliti keabsahannya sehingga tidak terjadi suatu masalah, maka
jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat
mungkin.

“Analisa yang dilakukan oleh PT. BPR “Rambi Artha

Putra” terkait jaminan, yaitu melihat dulu bentuk

jaminannya. Jika jaminannya berupa barang bergerak

maka kredit maksimal yang diberikan 40% dari harga
jaminan dan 60% untuk nasabah lama. Sedangkan untuk

jaminan berupa sertifikat jumlah kredit yang diberikan
maksimal 50% dari harga jual”.98

%Hariyono, Direktur Utama, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 16 Agustus
2017.
%1bid.
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“Jika jaminan berupa sertifikat pihak PT. BPR “Rambi
Artha Putra” mengecek kembali jaminan tersebut ke
BPN (Badan Pertanahan Negara) untuk memastikan
letak, kebenaran kepemilikan dan juga memastikan
apakah tanah tersebut bertuan atau tidak. Proses tersebut

memakan waktu sekitar seminggu, baru setelah itu

proses kredit dilanjutkan”.®

e) Condition of Economic
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai dari segi
kondisi ekonomi dan politik di masa sekarang dan akan datang
sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor
yang dijalankan. Penilaian prospek usaha yang dibiayai
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik sehingga
kemungkinan terjadinya kredit bermasalah relatif kecil.
“Dalam kredit pertanian ini tantangannya mengenai
cuaca salah satu faktornya, jadi kita harus jeli dalam
pemberian kreditnya, maksudnya harus pas momennya,
misalnya nasabah mau megajukan kredit untuk
memperluas usaha tanam jagung, tapi saat itu cuaca

kurang bagus untuk tanaman seperti itu, maka hal

tersebut menjadi tolak ukur bagi kita PT. BPR “Rambi

Artha Putra” sebagai lembaga keuangan”.loo

f) Cash Flow Nasabah
Selain prinsip-prinsip yang 5 di atas di PT. BPR “Rambi
Artha Putra” juga melihat dari segi pendapatan nasabah
peminjam. Cash flow ini menjadi dokumen persyaratan wajib
yang harus dilengkapi oleh nasabah. Harapannya dari cash flow

tersebut pihak PT. BPR “Rambi Artha Putra” dapat mengetahui

%Nanock, Account Officer, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 16 Agustus
2017.

1%y oyok Sutoto, Komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.
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penghasilan dari gaji dan penghasilan tambahan lainnya tersebut
dialokasikan untuk apa saja. Maksimal 50% dari hasil usaha
tersebut available.
“Jadi di PT. BPR “Rambi Artha Putra” ini selain melihat
kelayakan kredit dari segi jumlah jaminan juga melihat
dari usaha yang dia miliki selain pertanian. Dari cash
flow tersebut kita melihat kemampuan nasabah dalam
mengembalikan kewajibannya selain dari hasil pertanian

maksimal 50% dari gaji atau hasil usaha lainnya selain

pertanian untuk digunakan membayar kewajiban

kreditnya”.*™*

4) Penanda Tanganan
Penanda tanganan perjanjian dilakukan oleh nasabah atas
perintah AO sebelum proses cek kelengkapan jaminan oleh admin
kredit.
5) Cek Kelengkapan Jaminan
Cek kelengkapan jaminan dilakukan oleh admin kredit,
hal ini dilakukan untuk memastikan kelengkapan berkas,
dokumen serta surat-surat yang bersangkutan dengan realisasi
kredit. Pengecekan tersebut sebagai bentuk antisipasi akan
terjadinya kredit macet. Surat, dokumen serta berkas-berkas yang
harus dicek kelengkapannya adalah sebagai berikut:
a) Kelengkapan Identitas (FC KTP Suami Istri, FC surat

nikah/akta perkawinan/cerai, dan FC Kartu Keluarga)

%'Haryono, Direktur Utama, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 23 Agustus
2017.
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b) Dokumen kelengkapan jaminan (FC STNK, FC BPKB, FC
KIR, kwitansi asli pembelian kendaraan bermaterai, foto
jaminan dan cek fisik kendaraan), serta tanda terima sertifikat
jika jaminan berupa sertifikat.

c) Kelengkapan Dokumen permohonan kredit dari Bank (form
permohonan kredit, form data hasil survei, form analisa kredit,
form nota rekomendasi kredit, surat persetujuan suami istri,
surat perjanjian kredit, Fiducia, surat keterangan pakai
jaminan, surat kuasa, surat kuasa penarikan jaminan dan
kwitansi)

d) BPKB asli, jika jaminan berupa kedaraan bermotor.

e) SKMHT (Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan) dan
APHT (Akta Pembebanan Hak Tanggungan), jika jaminan
berupa sertifikat.

Tabel 4.2

Plafon Kredit

NO Jenis Jaminan Plafon Kredit
1 Kendaraan bermotor 40% dari harga jaminan
2 Sertifikat 50% dari harga jaminan

Sumber data: diperoleh dari hasil wawancara

“Untuk pinjaman di atas 10 juta debitur wajib mengisi
cerpen nasabah'® untuk analisa kredit yang berisi
tentang, identitas calon debitur, pekerjaan, rencana
kredit, tujuan penggunaan kredit, keterangan penghasilan

192 Cerpen Nasabah berisi tentang Catatan Usaha Nasabah
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usaha, serta kemampuan nasabah dalam mengembalikan
kreditnya yang dilihat dari penghasilan perbulan baik
dari penghasilan utama maupun penghasilan tambahan
dan juga pengeluaran rutin perbulan. Kemudian dari
analisa tersebut akan ditentukan plafon kredit dengan
pinjaman maksimal 40% dari harga jaminan untuk

jaminan berupa kendaraan bermotor dan 50% dari harga

jaminan untuk jaminan berupa sertifikat”.*®

“Pinjaman di atas 50 juta, usaha nasabah harus sudah
memiiki SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan), TDP (
Tanda Daftar Perusahaan) dan NPWP (Nomer Pengguna

Wajib Pajak), sedangkan untuk nasabah yang seorag

Kontraktor harus sudah memiliki PT. BPR “Rambi Artha

Putra>.1%

6) Pengisian Nota Rekomendasi Kredit
Pengisian Nota Rekomendasi Kredit ini fungsinya adalah
untuk menentukan aspek-aspek berikut ini:'%

a) Penentuan jenis kredit yang diambil berdasarkan sistem
pembayarannya. Di PT. BPR “Rambi Artha Putra” ada tiga
jenis Kredit berdasarkan sistem pembayarannya, yaitu Flat,
Efektif dan Rekening Koran. Flat adalah jenis kredit dengan
sistem pembayaran pinjaman pokok di tambah bunga. Efektif
adalah jenis kredit dengan sistem pembayaran bunga saja.
Sedangkan Rekening Koran adalah jenis kredit dengan sistem
pembayaran bunga saja namun pinjaman pokoknya harus tetap

aktif.

103 Nanock, Account Officer, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 23 Agustus
2017.

1% 1pid.

1% Data diperoleh dari Dokumen PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Jember, 16 Agustus 2017.
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b) Untuk menentukan batas jangka waktu kredit di PT. BPR
“Rambi Artha Putra” jangka waktu kredit meliputi, kuang dari
satu tahun, 1 tahun sampai 2 tahun, dan 2 tahun sampai dengan
4 tahun.

¢) Untuk menentukan, akad kredit, provisi, dan angsuran bulanan.

7) Pencairan
Pencairan dapat dilakukan jika persyaratan pengajuan
kredit sudah lengkap dan mendapat persetujuan dari Direktur.
“Untuk kredit kurang dari 10 juta bisa dicairkan tanpa

persetujuan Direktur Utama sedangkan untuk pinjaman di

atas 10 juta harus berdasarkan persetujuan dari Direktur

Utama” 106

8) Monitoring
Untuk memastikan jaminan yang di berikan nasabah
sebagai penjamin pinjamannya ke Bank tetap ada, pihak Bank
setiap 3 bulan sekali melakukan monitoring terhadap barang
tersebut.
“Monitoring ini dilakukan setelah proses pencairan selesai
dan kredit sudah berjalan minimal 3 bulan. Monitoring ini
fungsinya adalah untuk memantau jaminan (kendaraan

bermotor) nasabah yang dijadikan sebagai pejamin

pinjamannya, karena jika nasabah ingin berbuat curang,

barang tersebut bisa dijual meskipun tanpa surat-surat”.'%’

196 Hariyono, Direktur Utama, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 16 Agustus
2017.

97 yoyok Sutoyo, Komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.



89

b. Syarat Pengajuan Pinjaman
Bagi nasabah yang ingin mengajukan pinjaman modal usaha
dari PT. BPR “Rambi Artha Putra” harus memenuhi kualifikasi dan
melengkapi berkas-berkas dokumen sebagai berikut:
1) Perorangan/Badan Usaha.
2) Berdomisili di dalam negeri.
3) Identitas diri berupa foto copy KTP (suami/istri) yang masih
berlaku.

Selain persyaratan di atas ada syarat tambahan lainnya yang
perlu dipersiapkan berdasarkan jenis agunan yang digunakan dalam
pengajuan kredit persyaratan tersebut adalah sebagai berikut:

Jenis Agunan BPKB (Kendaraan)

1) FC Kartu Keluarga

2) BPKB Mobil/Motor (lampirkan FC STNK).
3) FC Buku KIR

4) Kwitansi Asli Kendaraan Bermaterai Rp. 6000,-
5) Slip Gaji

Jenis Agunan Sertifikat

1) FC Kartu Keluarga

2) FC NPWP

3) FC SHM

4) FC PBB (terbaru)

5) FC IMB
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Kelengkapan dokumen kredit akan di cek kembali oleh
bagian analisa kredit.*®®
c. Penyaluran Kredit Petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra”
Penyaluran kredit PT. BPR “Rambi Artha Putra” melalui
Program kredit Mikro yang meliputi pinjaman Kkredit pertanian
sengaja disediakan untuk membantu perekonomian rakyat menengah
ke bawah di wilayah Rambi, Jember dan sekitarnya dan juga untuk
membantu mengurangi trauma dan ketakutan masyarakat terhadap
dana pinjaman melalui Bank. Sehingga banyak masyarakat yang
lebih memilih jalur rentenir dengan bunga yang tinggi dibandingkan
dengan tawaran pinjaman Bank.'%°
Penyaluran kredit pertanian yang ada di PT. BPR “Rambi
Artha Putra” adalah penyaluran pinjaman untuk modal usaha.
Penyaluran Kredit pertanian di PT. BPR “Rambi Artha Putra”
mencapai 9%, dan prosentase terbanyak dimiliki perdagangan
karena memang lokasi PT. BPR “Rambi Artha Putra” sendiri di
tengah-tengah keramaian pasar jadi tidak heran jika kredit pertanian
hanya mencapai 9%. Hal ini bukan karena PT. BPR “Rambi Artha
Putra” tidak banyak memberi peluang kepada para petani namun
karena memang masyarakat tidak mengajukan kredit pertanian.
“Penyaluran kredit pertanian yang dilakukan oleh PT. BPR

“Rambi Artha Putra” Sebagai Bank Perkreditan Rakyat,
selain mencari keuntungan PT. BPR “Rambi Artha Putra”

1% Data diperoleh dari Dokumen PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Jember 09 Agustus 2017.
199 Nanock, Account Officer, PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Jember 11 Agustus 2017.
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bukan tanpa usaha untuk terus membantu perekonomian
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya termasuk
dalam hal pertanian, bahkan tidak jarang pihak Account
Officer terus mencari dan mencari masyarakat yang
membutuhkan dana untuk pengembangan usahanya.
Meskipun terkadang ada nasabah yang datang sendiri ke

PT. BPR “Rambi Artha Putra” untuk mengajukan kredit

terkadang juga melalui orang ketiga”.*'°

2. Penerapan Manajemen Risiko Kredit Terhadap Penyaluran Kredit

Petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra”
a. Risiko Kredit Petani

Potensi penyaluran kredit pertanian sangatlah besar, namun

besar juga risiko yang dihadapinya karena dalam kredit pertanian ini

masalah yang dihadapi merupakan masalah yang terkadang di luar

dugaan, seperti gagal panen, dan turun harga yang sering kali

menjadi pokok alasan nasabah dalam memenuhi kewajibannya,

meskipun tidak jarang juga terjadinya kredit macet tersebut

disebabkan oleh karakter nasabah yang sengaja tidak membayar

kewajibannya tersebut.*** Itu semua merupakan risiko-risiko yang
terjadi dalam penyaluran kredit pertanian.

“Risiko itu pasti ada, namanya usaha ya pasti ada risikonya

saya Yyakin tidak ada perbankan yang prosentase

kegagalannya 0%, begitu juga di PT. BPR “Rambi Artha

Putra” ini, cuman untuk meminimalisisr kredit macet tersebut

kita harus menganalisis kelayakan kredit tersebut secara

akurat data-datanya, seperti memeriksa kelengkapan jaminan,
mengecek keaslian sertifikat jika jaminan berupa sertifikat,

110 H
Ibid.

11 Nanock, Accouting Officer, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 06
September 2017.
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survei usaha nasabah dan hal lain yang berkaitan dengan
kredit tersebut”.**?
b. Penerapan Manajemen Risiko
1) Identifikasi Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kredit
a) Faktor Debitur

Risiko kredit yang disebabkan oleh faktor debitur, yaitu

kegagalan yang disengaja.
“Dalam kredit pertanian di PT. BPR “Rambi Artha
Putra” kegagalan yang disengaja tersebut adalah
berasal dari penjualan hasil pertanian dengan sistem
ljon sehingga berdampak pada terjadinya hasil yang
tidak diinginkan dan juga terjadi karena watak dari si
debitur itu sendiri yang memang kurang baik.”

b) Internal Bank

Faktor risiko kredit yang kedua adalah faktor internal

Bank, yaitu faktor yang disebabkan oleh kelalaian dari pihak

Bank tersebut. Kelalaian tersebut bisa berupa kurang jelinya

pihak internal dalam menganalisa kredit atau ada sistem

kesengajaan dalam merekayasa jaminan sehingga hal tersebut

akan berimbas pada teradinya kredit macet.
“Data-data itu bisa direkayasa, dimanipulasi agar
disetujui oleh pimpinan untuk membantu temannya
atau agar bisa kejar target, tapi pasti itu pada akhirnya

ketahuan dan itu tidak hanya akan berimbas pada kredit

macet melainkan pada diri sendiri, yaitu kepercayaan

pimpinan akan hilang”.**®

12 yoyok Sutoyo, komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.

3 Hariyono, Direktur Utama, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 16 Agustus
2017.
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“Risiko itu pasti ada, namanya usaha ya pasti ada
risikonya saya yakin tidak ada perbankan yang
prosentase kegagalannya 0%, begitu juga di PT. BPR
“Rambi Artha Putra” ini, cuman untuk meminimalisisr
kredit macet tersebut kita harus menganalisis kelayakan

kredit tersebut secara akurat data-datanya”."*

“Salah satu manajemen risiko yang dilakukan oleh PT.
BPR “Rambi Artha Putra” dalam meminimalisir kredit
bermasalah yang menyebabkan kerugian bagi Bank
setelah pencairan dilakukan adalah dengan pendekatan
yang dilakukan secara efektif kepada calon nasabah
sebelum terjadinya realisasi kredit dan controling
jaminan setelah terjadinya realisasi kredit, bagi jaminan
kendaraan bermotor. Karena untuk saat ini kendaraan
bermotor itu bisa dijual sekalipun tidak ada surat-
suratnya. Jika hal itu sudah terjadi, apabila si debitur
mengalami kredit macet maka jaminannya sudah ludes,

jadi nanti pihak Bank yang di rugikan”."?

c) Eksternal Bank
Indikator dari faktor eksternal ini adalah disebabkan
oleh faktor kondisi makro ekonomi, suku bunga dan nilai tukar
yang mempengaruhi risiko inheren, dan hal tersebut
berdampak pada kemampuan debitur untuk membayar kembali
kewajibannya.
“Kendala yang terjadi pada para debitur PT. BPR
“Rambi Artha Putra” dalam membayar kembali
kewajibannya terutama pada kredit pertanian adalah

karena berbagai faktor diantaranya adalah faktor cuaca

dan hama, karena faktor tersebut menyebabkan gagal

panen dan juga turun harga”.*'®

14 yoyok Sutoyo, komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.

115 Nanock, Account Officer, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.

1% yoyok Sutoyo, Komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.
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2) Pengendalian dan Pengelolaan Risiko Kredit
Pengendalian dan pengelolaan risiko kredit ini dilakukan
oleh PT. BPR “Rambi Artha Putra” guna untuk meminimalisir
adanya kredit macet. Hal yang dilakukan oleh PT. BPR “Rambi
Artha Putra” dalam pengelolaanya kredit macet tersebut antara
lain adalah:
a) Penagihan secara intensif bagi nasabah yang bermasalah
Penagihan secara intensif ini dilakukan oleh PT. BPR
“Rambi Artha Putra” dengan cara didatangi kerumahnya si
debitur, jika si debitur sudah melampaui batas waktu
pembayaran secara berturut-turut.
b) Rescheduling
Rescheduling ini dilakukan oleh PT. BPR ‘“Rambi
Artha Putra” ketika si nasabah tidak mampu membayar
kewajibannya karena beberapa hal namun si nasabah meminta
waktu kepada pihak Bank untuk bisa membayar kembali
kewajibannya.
“Penjadwalan ulang ini di lakukan oleh PT. BPR
“Rambi Artha Putra” untuk nasabah yang tidak mampu
membayar kewajibannya tapi mereka meminta waktu
untuk bisa melunasinya. Biasanya untuk kredit

pertanian ini hal tersebut terjadi karena gagal panen.

Sehingga mereka meminta waktu untuk bisa

. 117
melunasinya”.

17 yoyok Sutoyo, komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.
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c¢) Penghapus Bukuan dan Penjualan Agunan
Penghapus bukuan ini dilakukan ketika cara 1
(penagihan secara intensif) dan cara 2 (reschaduling) di

anggap tidak berhasil.*®

3. Kontribusi Manajemen Risiko Kredit terhadap Pencegahan Kredit

Macet

Manajemen risiko sangat berperan penting dalam menciptakan
keberlangsungan kegiatan suatu perusahaan yang sesuai dengan
harapan. Begitu pula yang terjadi di PT. BPR “Rambi Artha Putra”,
berbagai upaya dilakukan dalam proses penerapan manajemen risiko
kredit. Akan tetapi namanya usaha yang direncanakan dalam
manajemen risiko pasti akan tetap ada yang namanya risiko, hanya
risiko tersebut lebih sedikit dari kegiatan yang tidak terencana
manajemen risikonya.

Kontribusi manajemen risiko kredit terhadap penyaluran kredit
petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra” memiliki peranan yang sangat
besar terhadap perubahan perkembangan penyaluran kredit. Hal
tersebut terlihat dari pengaruh penerapan manajemen risiko kredit yang
telah diterapkan oleh para staf dan karyawan PT. BPR “Rambi Artha
Putra” berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan. Kontribusi

manajemen risiko yang telah diterapkan tersebut antara lain:

118 1bid.
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a. ldentifikasi Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kredit
Bentuk kontribusi yang didapat dari identifikasi faktor ini
yang meliputi faktor debitur, faktor internal bank, dan faktor
eksternal adalah sebagai berikut:

1) Dengan adanya identifikasi faktor debitur pihak perbankan dapat
meminimalisir adanya kredit macet. Hal tersebut dilakukan
dengan pendekatan secara efektif kepada calon nasabah guna
untuk mengetahui watak atau karakter nasabah tersebut.
Pentingnya identifikasi faktor debitur yang merupakan salah satu
penyebab terjadinya kredit macet akibat terjadinya penjualan hasil
pertanian dengan sistem ijon maupun akibat watak dari debitur
yang sengaja tidak memenuhi kewajibannya tersebut adalah untuk
menekan angka kredit macet.

2) Kontribusi manajemen risiko kredit dari identifikasi faktor
internal bank adalah kesadaran dari pihak internal Bank, admin
kredit maupun analisa kredit untuk lebih jeli dan teliti dalam
menganalisa dokumen calon nasabah untuk menghindari
kepalsuan data-data yang bersangkutan dengan hal-hal yang dapat
mengakibatkan terjadinya kredit macet, seperti hal keaslian
jaminan.

3) Selanjutnya kontribusi manajemen risiko dari identifikasi faktor
eksternal. Dengan adanya identifikasi faktor eksternal ini pihak

perbankan dapat mengetahui kapan saatnya memberikan atau
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menyalurkan kredit pertanian, karena memang permasalahan
utama terjadinya kredit macet dari kredit pertanian ini adalah
faktor alam setidaknya dengan melihat cuaca pihak perbankan
dapat dengan tepat memprediksi dan meminimalisir terjadinya
kredit macet.*®
b. Pengendalian dan Pengelolaan Risiko Kredit
Pengendalian dan pengelolaan risiko kredit yang dilakukan dengan
cara penagihan secara intensif bagi nasabah yang bermasalah,
resheduling, dan penghapus bukuan memberikan kontribusi yang
sangat besar, diantaranya dengan adanya penagihan secara intensif
memberikan dampak efek jera yang membuat si nasabah merasa
malu dan tertekan sehingga keinginan untuk bayar tepat waktu lebih
besar. Selanjutnya dengan adanya resheduling membantu dan
meringankan beban nasabah mengatasi masalahnya dalam hal
pembayaran kembali kewajibannya.
“Setelah proses akuisisi ini kredit macet berkurang. Hal
pertama yang dilakukan ya pendekatan secara lebih efektif
kepada calon nasabah dan juga sekarang memperketat terkait hal
jaminan, maksudnya ketika ada kredit macet, pelelangan
jaminan itu langsung diproses apalagi kalau dengan jaminan
sertifikat. Sehingga hal tersebut dapat mengurangi terjadinya
kredit macet”.
“Risiko itu pasti ada, namanya usaha ya pasti ada risikonya saya
yakin tidak ada perbankan yang prosentase kegagalannya 0%,

begitu juga di PT. BPR “Rambi Artha Putra” ini, cuman untuk

meminimalisisr kredit macet tersebut kita harus menganalisis

kelayakan kredit tersebut secara akurat data-datanya”.*?°

119 Nanock, Account Officer, PT. BPR “Rambi Artha Putra”, Jember 12 September 2017.
120 yoyok Sutoyo, Komisaris, BPR Rambi Artha Putra, Wawancara Pribadi: Jember 09 Agustus
2017.
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“NPL atau kredit bermasalah untuk saat ini dibatasi 5% oleh
OJK kepada semua perbankan. Di PT. BPR “Rambi Artha
Putra”sendiri kondisi NPLnya tidak menentu kadang kurang
dari 5% kadang lebih, kalau sudah lebih dikirimi surat
perencanaan penagihan oleh OJK. Dengan adanya manajemen
risiko ini, selama ini kredit macet itu masih bisa di
kendalikan”.**
Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil analisis peneliti dari data yag diperoleh dengan
wawancara dan observasi berkenaan dengan manajemen risiko kredit
terhadap penyaluran kredit pertanian di PT. BPR “Rambi Artha Putra”,
maka hasil tersebut perlu diadakan pembahasan terhadap hasil temuan
dalam bentuk interpretasi dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan
berkaitan dengan topik penelitian ini. Untuk itu pembahasan temuan ini
akan disesuaikan dengan sub yang menjadi pokok pembahasan, guna
mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam
melakukan penelitian. Hasil temuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Praktik Penyaluran Kredit Petani di PT. BPR “Rambi Artha
Putra”
Berdasarkan hasil penelitian dan yang telah peneliti temukan di
lapangan. Praktek penyaluran kredit pertanian di PT. BPR “Rambi
Artha Putra” berdasarkan pemaparan Bapak Nanock selaku Account

Officer dan Bapak Haryono selaku Direktur Utama berjalan sesuai

prosedur yang berlaku di PT. BPR “Rambi Artha Putra” juga sudah

21 1bid.
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melakukan analisa prinsip kelayakan  pemberian kredit terhadap
nasabah dahulu sama seperti perbankan lainnya mulai dari pengajuan
kredit, syarat-syarat pengajuan kredit dan analisa prinsip 5C untuk
menjaga kehati-hatian dalam realisasi kredit.

Dari analisa kelayakan kredit dalam raktek penyaluran kredit
petani yang dilakukan PT. BPR “Rambi Artha Putra” terdapat
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusiana Indah
Nurvitasari yang berjudul analisis manajemen risiko kredit untuk
penyelesaian kredit bermasalah pada BPR Kharisma Kusuma Lawang
(2012) yang mana dalam penelitiannya analisa kelayakan kredit yang
ditekankan kepada aspek 5 C dan di buku literasi lain, seperti buku
berjudul bank dan lembaga keuangan lain yang disusun oleh kasmir
juga hanya menekankan pada prinsip 5 C, sedangkan di PT. BPR
“Rambi Artha Putra” menerapkan 6 C, yaitu character, capital,
collateral, capacity, condition of economic, dan cash flow. Tambahan
cash flow ini berfungsi untuk mengetahui penghasilan nasabah yang
didapat selain dari hasil pertanian dan untuk mengetahui pengasilan
tersebut dialokasikan untuk apa saja, juga dari cash flow tersebut pihak
bank dapat mengetahui kesanggupan nasabah dalam memenuhi

kewajibannya.
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2. Penerapan Manajemen Risiko Kredit terhadap Penyaluran Kredit
Petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra”

Setelah melakukan penelitian di PT. BPR ‘Rambi Artha Putra”,
menurut hasil wawancara penerapan manajemen risiko kredit terhadap
penyaluran kredit petani berdasarkan 3 tahapan, yaitu identifikasi faktor
yang mempengaruhi risiko kredit, pengendalian dan pengelolaan risiko
kredit, serta penghapus bukuan dan penjualan agunan.

Identifikasi faktor yang mempengaruhi risiko kredit dilihat dari
faktor debitur, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor debitur
merupakan faktor kegagalan yang berasal dari dalam diri si debitur,
yaitu si debitur sengaja menjual hasil pertaniannya dengan sistem ijon.
Faktor internal disebabkan oleh kelalaian dari pihak Bank dalam
menganalisa kredit serta adanya kesengajaan merekayasa analisa kredit
sehingga berimbas pada terjadinya kredit macet. Dan untuk faktor
eksternal ini kegagalan terjadi di PT. BPR “Rambi Artha Putra” adalah
karena disebabkan oleh faktor alam, yaitu cuaca dan hama.

Sehingga dengan adanya beberapa faktor yang menjadi penyebab
terjadinya kegagalan tersebut pihak PT. BPR “Rambi Artha Putra”
melakukan langkah selanjutnya, yaitu Pengelolaan dan pengendalian
kredit macet ynag dilakukan dengan 3 cara, yaitu penagihan secara
intensif bagi nasabah yang bermasalah, rescheduling, dan pegahapus
bukuan atau penjualan agunan. Penagihan secara intensif merupakan

langkah pertama yang dilakukan olen PT. BPR “Rambi Artha Putra”
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jika ada terdapat kredit bermasalah, jika cara ini tidak berhasil maka
akan di lanjut dengan cara ke dua, yaitu rescheduling. Rescheduling
merupakan cara yang dilakukan ketika nasabah membutuhkan waktu
lagi untuk membayar kewajibannya. Langkah terakhir adalah
penghapus bukuan atau penjualan agunan jika cara 1 dan 2 sudah tidak
berhasil.

Dari analisa penerapan manajemen risiko kredit terhadap
penyaluran kredit petani yang dilakukuan di PT. BPR “Rambi Artha
Putra” ini, terdapat perbedaan dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Denes Ahmad Fairuza (Universitas Brawijaya, Malang, 2012),
yang mana dalam penelitiannya Analisa Manajemen Risiko Kredit di
PT. Bank Rakyat Indonesia KC Malang Kawi juga menggunakan
proses identifikasi faktor yang mempengaruhi kredit bermasalah,
pengukuran risiko kredit dan pengelolaan dan pengendalian kredit
macet.

Sedangkan di PT. BPR “Rambi Artha Putra” hanya
menggunakan proses identifikasi faktor yang mempengaruhi kredit
bermasalah serta pengelolaan dan pengendalian kredit macet. Hal ini
disebabkan karena penelitian yang dilakukan oleh Denes Ahmad
Fairuza adalah tentang manajemen risiko kredit secara keseluruhan,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di BPR “Rambi
Artha Putra” sudah terfokus pada satu manajemen risiko kredit, yaitu

kredit petani.
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3. Kontribusi Manajemen Risiko pada Pencegahan Kredit Macet di
PT. BPR “Rambi Artha Putra”

Dari analisa kontribusi manajemen risiko kredit terhadap
pencegahan kredit bermasalah yang dilakukan di PT. BPR. “Rambi
Artha Putra” sudah sesuai dan banyak berkontribusi terhadap
pencegahan kredit bermasalah.

Kontribusi Manajemen Risiko pada Pencegahan Kredit Macet
PT. BPR “Rambi Artha Putra” dari hasil penelitian dan analisis serta
pemaparan dari Bapak Yoyok Sutoyo bahwa kredit bermasalah yang
ada di PT. BPR “Rambi Artha Putra” fluktuatif kadang kurang dari 5%
sesuai dengan batasan dari OJK, kadang lebih. Risiko tersebut lebih
sedikit dari kegiatan kredit yang tidak terencana manajemen risikonya.

Bentuk kontribusi yang didapat dari identifikasi faktor ini yang
meliputi faktor debitur, faktor internal bank, dan faktor eksternal adalah
sebagai berikut:

Identifikasi faktor debitur pihak perbankan dapat meminimalisir
adanya kredit macet. ldentifikasi faktor internal bank memberikan
kontribusi akan kesadaran dari pihak internal Bank. Identifikasi faktor
eksternal ini memberikan kontribusi kepada pihak perbankan tentang
pengetahuan mengenai kapan saatnya memberikan atau menyalurkan
kredit pertanian

Pengendalian dan pengelolaan risiko kredit yang dilakukan

dengan cara penagihan secara intensif bagi nasabah yang bermasalah,
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resheduling, dan penghapus bukuan memberikan kontribusi yang
sangat besar, diantaranya dengan adanya penagihan secara intensif
memberikan dampak efek jera yang membuat si nasabah berkeinginan
untuk bayar tepat waktu lebih besar. Selanjutnya dengan adanya
resheduling membantu dan meringankan beban nasabah mengatasi
masalahnya dalam hal pembayaran kembali kewajibannya.

Kredit macet di PT. BPR “Rambi Artha Putra” mengalami
penurunan setelah terjadinya proses akuisisi, hal tersebut membuktikan
bahwa kontribusi manajemen risiko kredit terhadap penyaluran kredit
petani penerapannya sudah sesuai sehingga berdampak ada

berkurangnya risiko kredit macet.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis

Manajemen Risiko Kredit terhadap Penyaluran Kredit Petani pada PT.

BPR “Rambi Artha Putra”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik penyaluran kredit petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra”
beberapa tahapan diantaranya, yang pertama prosedur pemberian kredit
yang meliputi tahapan permohonan kredit, pengumpulan data, analisa
kelayakan kredit, penanda tanganan perjanjian, cek kelengkapan
jaminan, pengisian nota rekomendasi, pencairan dan langkah terakhir
setelah pencairan adalah monitoring jaminan untuk mengantisipasi
penjualan barang jaminan oleh pemilik jaminan. Kedua melengkapi
persyaratan kredit. Selanjutnya yang ketiga proses penyaluran kredit
yang dilakukan setelah tahapan persyaratan dan pengecekan selesai.

2. Penerapan Manajemen Risiko Kredit terhadap Penyaluran Kredit
Petani di PT. BPR “Rambi Artha Putra” dari identifikasi faktor yang
mempengaruhi risiko kredit, yaitu pertama faktor debitur Kedua faktor
internal. Ketiga faktor eksternal Bank. Untuk pengendalian dan
pengelolaan risiko PT. BPR “Rambi Artha Putra” melakukan,
penagihan secara intensif bagi nasabah bermasalah, rescheduling, dan

penghapus bukuan atau penjualan agunan.
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3. Kontribusi Manajemen Risiko Kredit terhadap Pencegahan Kredit
Macet di PT. BPR “Rambi Artha Putra” pertama mampu mengurangi
risiko kredit macet dari identifikasi faktor Debitur. Kedua memberikan
kesadaran kepada pihak internal bank. Ketiga memberikan pengetahuan
kepada pihak perbankan tentang waktu yang tepat memberikan kredit

pertanian.

B. SARAN

1. Risiko yang dihadapi oleh PT. BPR “Rambi Artha Putra” dalam
penyaluran kredit pertanian adalah kredit macet yang disebabkan oleh
bebrapa faktor, mulai dari jenis usaha nasabah yang bergantung pada
alam hingga kurangnya pengetahuan dan keahlian para petani dalam
mengelola usahanya. Saran peneliti untuk instansi terutama PT. BPR
“Rambi Artha Putra” adalah perlu adanya identifikasi dengan intensif
terkait karakter dan kondisi cuaca yang ada pada sekitar usaha petani.
Dengan seperti itu pihak bank akan dapat mencegah risiko dengan
efektif dan efisien.

2. PT. BPR “Rambi Artha Putra” sebaiknya menambah dan memperluas
penyaluran kredit pertanian mengingat banyaknya peluang untuk
memperluas penyaluran kredit dalam sektor pertanian tersebut.

3. PT. BPR “Rambi Artha Putra” sebaiknya membentuk divisi khusus
untuk menangani dan menjalankan manajemen risiko terlebih untuk

kredit pertanian, mengingat banyaknya peluang untuk menyalurkan
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kredit pertanian namun kurang tersentuh akibat ketakutan pihak bank

akan terjadinya kredit macet akibat faktor alam tersebut.
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